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TRADISI MALALA PADA MASYARAKAT SUMBAWA:
Dinamika dan Transformasi Sosial Keagamaan
Oleh
Muhammad Jadid
Nim. 190602126

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi yang oleh budaya lokal yang ada di Desa Berare
Kecamatan Moyo Hilir Kabupaten Sumbawa yang dilakukan oleh masyarakat
setiap tahun pada bulan Muharram. Tradisi Malala merupakan salah satu tradisi
yang dimiliki oleh masyarakat Berare atau yang lebih tepatnya masyarakat
petani. Biasanya pelaksanaan tradisi ini dilakukan dengan patokan bulan yang
baik akan tetapi sekarang bisa dilakukan di bulan lain. Hingga saat ini tradisi ini
sudah menjadi sagar budaya yang ada di Sumbawa. Penelitian ini bertujuan
untuk Mengidentifikasi praktik tradisi Malala pada masyarakat Sumbawa
merepresentasi perubahan sosial keagamaan dan basis transformasi sosial
keagamaan dari perubahan tradisi Malala di masyarakat Sumbawa dan penelitian
ini menggunakan teori perubahan sosial yang dikemukakan oleh Emile
Durkheim. Menurut Emile Durkheim, perubahan sosial adalah perubahan
kehidupan masyarakat dari keadaan tradisional ke masyarakat modern sebagai
akibat dari variabel ekologis dan demografis, yang dikenal sebagai perubahan
sosial. Dalam penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif
dengan pendekatan etnografi. Metode pengumpulan data yang digunakan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk mendapatkan informasi
yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Setelah melakukan wawancara
dan observasi bahwa hasil penelitian yang dilakukan peneliti menemukan basis
transformasi sosial keagamaan yang terjadi pada tradisi Malala antara lain:
faktor perubahan yang terjadi pada tradisi Malala yang dipengaruhi oleh
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga terjadi perubahan pola
pikir masyarakat Berare secara umum dari pola pikir tradisional ke modern.
Setelah mengetahui basis transformasi peneliti juga menemukan bahwasannya
dalam perubahan sosial keagamaan pada tradisi Malala mempengaruhi dan
merepresentasi perubahan sosial keagamaan pada masyarakat Sumbawa secara
umum karena tradisi ini merupakan salah satu identitas masyarakat Sumbawa
baik itu perubahan nilai sosial dan perubahan nilai religius yang terjadi dalam
masyarakat Sumbawa.

Kata kunci: Tradisi, Malala, Dinamika, Trasformasi, Sosial Keagamaan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pengobatan tradisional merupakan salah satu jenis kearifan lokal yang
perlu perawatan khusus untuk dilestarikan. Mempertimbangkan bahwa
pengobatan modern mulai menggantikan praktik pengobatan ini. Sedangkan
obatnya berupa doa berbahasa Arab yang sebagian diambil dari Al-Quran.?
Surat Al-Isra’ ayat 82. Salah satu dalil yang menerangkan tentang Al-Quran
sebagai obat (Asy-Syifa) adalah firman Allah SWT, sebagai berikut:

156 1 Challal 55 W5 it ball 4255 2183 5 o ol oAl G U385
Artinya: “Dan kami turunkan dari al-quran dari suatu yang menjadi penawar
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-Quran itu tidaklah
menambah kepada orang zhalim selain kerugian (QS. Al-Isra’ [17]:83).

Oleh karena itu, obat tradisional sebagai pengobatan yang disusun
secara historis dan diwariskan secara turun-temurun berdasarkan resep
leluhur, adat istiadat, kepercayaan agama, dan praktik daerah. Akar tanaman,
rimpang, cabang, buah, daun, dan bunga semuanya digunakan untuk tujuan
terapeutik.

Salah satu tempat yang memiliki banyak adat dan budaya daerah adalah
Sumbawa merupakan etnis utama di provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB),
Sumbawa memiliki budaya yang khas, terutama dalam kaitannya dengan
minyak. Salah satu obat tradisional asli Indonesia adalah minyak Sumbawa
yang memiliki kegunaan baik untuk kesehatan luar maupun dalam. Minyak
Sumbawa ini dihasilkan dari berbagai tumbuhan alam Sumbawa Besar yang
terdapat di pegunungan kabupaten Sumbawa. Minyak dari Sumbawa sudah
terkenal di mancanegara. Minyak Sumbawa juga telah mendapat izin dari
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.

Minyak Sumbawa dipercaya berkhasiat untuk mengurangi gejala
penyakit rematik, keseleo, sakit pinggang, luka, koreng, luka bakar, sakit gigi,
digigit serangga, meningkatkan vitalisal pria dan mempercepat pemulihan
kondisi ibu pasca melahirkan. Pemamfaatan minyak Sumbawa yang umum
oleh masyarakat Sumbawa hanya mengobati nyeri dan bengkak pada tulang,

2 Sri Sugiarto, Dewi Wulansari, Kategori Dan Ekspresi Lingustik Obat-Obatan
Tradisional Masyarakat Sumbawa, Prosiding Seminar Nasional Lembaga Penelitian Dan
Pendidikan (LPP) Mandala, P-ISSN 2623-0291 E-ISSN 2623-2774, September 2018, hlm. 413.

3 Rizem Aizid, Tartil Al-Quran Untuk Kecerdasan Dan Kesehatanmu, (Yogyakarta: Diva
Press, 2016), him. 30-31.



sendi dan otot, serta pempercepat penyembuhan berbagai macam luka.*
Selain itu Sumbawa juga terkenal kaya madu dan susu kuda liar. Bagi warga
Sumbawa, minyak Sumbawa juga terkenal keampuhan dan khasiatnya untuk
mengobati berbagai penyakit. Misalnya untuk menyembuhkan patah tulang
dan kejantanan.

Metode yang digunakan untuk membuat minyak Sumbawa yang unik,
sangat sakral dan hanya muncul pada bulan Muharram (dalam penanggalan
Islam). Meski minyak Sumbawa bisa saja berhasil diproduksi di luar bulan
tersebut, namun warga masih meragukan khasiatnya. Pembuatan minyak
Sumbawa melibatkan beberapa langkah yang sangat sakral, termasuk memilih
jenis dan jumlah kelapa yang tepat. Pria sendiri dapat menghasilkan minyak
ini; wanita seharusnya tidak menghalangi. Pepatah penduduk Sumbawa
mengatakan, “Tidak akan pernah menjadi minyak jika ibu-ibu pembuatnya
dianggap merusak minyak atau santan yang direbus dengan resep tertentu.

Desa Berare merupakan salah satu desa yang berada di Sumbawa yang
masih mempertahankan tradisi nenek moyang yang secara nurun temurun
yaitu tradisi Malala. Menurut kepercayaan masyarakat, tradisi Malala ini
sudah menjadi tradisi yang harus mempertahankan khasiatnya dan
mempunyai mamfaat bagi masyarakat dalam pengobatan tradisional karena
dipercaya akan khasiatnya oleh masyarakat. Dulu masyarakat sangat percaya
dengan minyak Sumbawa karena ketika sakit lebih percaya kepada Sandro
(dukun) akan tetapi sekarang sudah mulai ada perubahan dari segi
kepercayaan yang dipengaruhi oleh perubahan sosial dan pengaruh
globalisasi.

Dalam tradisi Malala yang melakukan proses pembuatan minyak
Sumbawa adalah Sandro atau tokoh utama sebagai peracik karena minyak
tersebut akan berkhasiat tergantung dari Sandronya dan praktik
pembuatannya membutukan waktu seharian penuh dan dalam proses
pembuatan minyak Sumbawa, Sandro tidak bisa melakukan sendiri karena
membutukan tenaga yang banyak sehingga dibantu oleh beberapa orang yang
dipercaya. Nama minyak Sumbawa ini pun beragam sesuai dengan sebutan
Sandro atau si pembuat minyak. Dalam hal ini, nama tersebut disesuaikan
dengan Bahasa Sumbawa lokal dan umum. Tradisi memproduksi Minyak
Sumbawa telah mengakar dan mendarah daging dalam kehidupan masyarakat
Sumbawa secara turun-temurun. Khasiat minyak ini menjadi alternatif untuk
hidup sehat tanpa indikasi medis tertentu. Tradisi ini juga menjadi bukti
bahwa masyarakat Sumbawa selalu mengandalkan pengobatan tradisional

4 Ibrahim, Ibrahim, dkk., Pendampingan Pembuatan Minyak Sumbawa Pada Karang
Taruna Desa Rempe Seteluk Sumbawa Barat, Selaparang Jurnal Pengabdian Masyarakat
Berkemajuan, Vol. 5, Nomor 1, Mei 2021, hlm. 516-519.



yang sudah terbukti. Ini juga membuktikan bahwa sumber daya alam
Sumbawa adalah modal mereka sendiri yang digunakan untuk kepentingan
masyarakat.’
Berdasarkan penjabaran di atas dapat diidentifikasi masalah, sebagai
berikut:
1. Terjadi berubahan nilai dari nilai religius menjadi nilai kapitalitas.
2. Dalam mempertahankan tradisi, pemerintah telah menyiarkan melalui
festival Malala.
3. Proses pembuatan tradisi Malala sudah di publikasikan yang seharusnya
proses tradisi Malala tersebut tertutup.
4. Lunturnya nilai religius dan nilai kultur.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dapat ditarik pertanyaan
penelitian (research question) yakni apa nilai-nilai religius dan kultur dalam
tradisi Malala yang mengalami perubahan. Dalam menjawab pertanyaan
penelitian di atas, penelitian ini mengajukan judul “Tradisi Malala Pada
Masyarakat Sumbawa: Dinamika dan Transformasi Sosial Keagamaan.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik melakukan
penetian yang berjudul Tradisi Malala Pada Masyarakat Sumbawa: Dinamika
dan Transformasi Sosial Keagamaan. Hasil penelitian ini meneliti urgansi
untuk memdukung kebijakan kelestarian budaya dan menyumbangkan syariat
islam.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pertanyaan penelitian diatas,
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik tradisi Malala pada masyarakat Sumbawa
merepresentasi perubahan sosial keagamaan?
2. Apa basis transformasi sosial keagamaan dari perubahan tradisi Malala di
masyarakat Sumbawa?

C. Tujuan Dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
a. Menyusun identifikasi praktik tradisi Malala pada masyarakat Sumbawa
merepresentasi transformasi sosial keagamaan.
b. Menyusun identifikasi basis transformasi sosial keagamaan dari
perubahan tradisi Malala di masyarakat Sumbawa.
2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian diharapkan dapat memperoleh
manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis. Secara garis besar
manfaat penelitian di bagi menjadi dua yaitu secara teoritis dan praktis.

> https://www.liputan6.com/lifestyle/read/2126113/sakralnya-proses-pembuatan-minyak-
sumbawa diakses 30 november 2022
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a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan penambahan ilmu
pengetahuan bagi pembaca tentang Tradisi Malala sebagai sumber yang
berkaitan dengan perubahan-perubahan yang terjadi pada Tradisi Malala
sehingga dapat dipertahankan kelestariannya serta mampu menjadi
refrensi bagi peneliti lainnya.
b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian menberi refrensi bagi pemerintahan daerah
khususnya dinas parawisata kabupatan Sumbawa dalam kebijakan
kelestarian tradisi Malala pada masyarakat Sumbawa.

D. Ruang Lingkup Dan Setting Penelitian
1. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini yaitu perubahan sosial dalam tradisi
Malala di kabupaten Sumbawa Besar.
2. Setting penelitian
Lokasi atau setting penelitian bertempat di desa Berare Kecamatan
Moyo Hilir kabupaten Sumbawa Provinsi NTB. Lokasi ini sangat baik
sesuai dengan tema penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Alasan
peneliti melakukan penelitian di Desa Berare karena peneliti tertarik
dengan tradisi yang ada dan tetap di pertahankan sampai dengan saat ini.
E. Telaah Pustaka
Penelitian skripsi tentang tradisi Malala pada masyarakat
Kabupaten Sumbawa di Desa Berare sampai sekarang sama sekali belum
pernah di lakukan penelitian oleh peneliti-peneliti terdahulu, yang dapat
dilihat sebagai berikut. Namun peneliti akan membahas sedikit tentang
penelitian yang terkait dengan judul yang penulis bahas dalam skripsi ini.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim, dkk dengan tema
“pendampingan Pembuatan minyak tradisional pada karang taruna Desa
Rempe Sateluk Sumbawa Barat (2021)”. Penelitian ini membahas
tentang pengabdian kepada masyarakat khususnya proses pembuatan
minyak Sumbawa (Malala) dalam rangka memperkenalkan budaya
kepada karang taruna dan pengenalan pembuatan minyak Sumbawa
pada generasi muda sebagai langkah awal untuk memperkenalkan dan
melestarikan tradisi pembuatan minyak Sumbawa sebagai obat
tradisional. Perbedaan penelitian terdahulu menggunakan metode
sosialisasi dan praktik langsung sedangkan penelitian sekarang
mengunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi.®

6 Ibid., 516



2. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Sugiarto dan Dewi Wulansari,
dengan tema “Kategori dan ekspresi dan lingustik obat-obatan
tradisional masyarakat Sumbawa (2018)” penelitian ini membahas
tentang pengetahuan meramu obat-obatan dalam kebisaan pengobatan
tradisional masyarakat dalam memanfaatkan bahan-bahan dari alam dan
doa dan mendiskripsikan bentuk dan makna leksikon obat dalam
praktik pengobatan tradisional masyarakat Sumbawa. Sebagai langka
awal melestarikan keberadaan kemampuan masyarakat Sumbawa dalam
mengelola dan meramu obat-obat tradisional yang perlu dilakukan
infentaris bentuk obat-obat tradisional serta bahan-bahan.

Penelitian terdahulu berfokus pada kateogori dan ekspresi
lingustik obat-obatan tradisional sedengkan penelitian sekarang
berfokus pada perubahan sosial keagamaan pada tradisi pembuatan obat
tradisional.”

3. Penelitian yang di lakukan oleh Ameliyah Dina Anggraeni dan Siti
Rofida, dengan tema ‘Pemberdayaan dan pendampingan kader
puskesmas Mojolangu dalam pembuatan obat tradisional yang baik
(2021)” penelitian membahas tentang pemanfaatan obat tradisional
untuk  menunjang kualitas kesehatan dan sangat diperlukan
keseimbangan dalam upaya meningkatkan kualitas mutunya, sehingga
melindungi konsumen dari akibat penggunaan obat tradisional yang
tidak memenuhi persyaratan.

Kader dan warga binaan di ketahui bahwa proses pembuatan
dan meracik jamu yang selama ini dilakukan masih belum menerapkan
cara pembuatan obat tradisional yang baik dan benar. Penelitian
terdahulu berfokus pada pembinaan kader puskesmas dalam pembuatan
obat tradisional menjadi obat yang berkualitas sedangkan penelitian
sekarang berfokus pada pengaruh sosial keagamaan terhadap
pembuatan obat tradisioanal.®

4. Penelitian ini yang dilakukan oleh Polikalpia Wilhelmina Bani, Dkk,
dengan tema ‘“Pemanfaatan hasil panen pekarangan rumah untuk
pembuatan obat tradisioanal dan bumbu masakan praktis berbahan
dasar bubuk bawang putih lokal ‘emban’ (2022)”. Penelitian ini
membahas tentang hasil panen yang melimpah yang di manfaatkan
untuk pembuatan obat tradisional dari bahan dasar bubuk bawang putih,
sehingga dapat meningkatkan nilai manfaat dan nilai ekonomis.

7 Ibid., 415

8 Rofida, Siti. “Pemberdayaan Dan Pemdampingan Kader Binaan Puskesmas Mojolangu
Dalam Pembuatan Obat Tradisonal Yang Baik.” JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAAN
KEPADA MASYARAKAT (PKM), Vol. 4, Nomor. 3, (2021). hlm, 607



Masyakarat setempat sangat antusias dalam mengikuti kegiatan karena
menambah wawasan pengetahuan mengenai mengenai pembuatan dan
pemanfaatan bubuk bawang lokal menjadi sebuah nilai pendapatan.

Mereka ikut partisipasi dalam kegiatan tersebut sehingga
masyarakat dapat memiliki pengetahuan dalam pemanfaatan hasil
panen menjadi obat tradisional. Penilitian terdahulu berfokus pada
pemanfaatan hasil panen untuk membuat obat tradisional dalam
meningkatkan perekonomian sedangkan penelitian sekarang berfokus
pada pelestarian tradisi pembuatan obat tradisional.’

5. Penelitian yang dilakukan oleh Daniah Wahyuningsih, Dkk, dengan
tema “Inventarisasi tumbuhan obat tradisional di wilayah bendungan
mila kabupaten Dompu (2022)” penelitian ini membahas tentang
berbagai tanaman obat yang berada di wilayah bendungan Mila
kabupaten Dompo, beragam jenis tanaman yang bisa di manfaatkan
sebagai obat tradisional dan senantiasa melestarikan tanaman obat di
sekitar bendungan merupakan salah satu bentuk dari upaya menjaga
kelestarian budaya dan kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat
sekitar. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat di
wilayah bendungan mila antara lain daun, batang dan biji.

Untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan obat dan bagian yang di
mamfaatkan serta khasiat tumbuhan tersebut. Penelitian ini
menggunakan metode kombinasi Teknik survei lapangan (observasi)
dan menggunakan analisis diskriptif kualitatif sedangkan penelitian
sekarang menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
etnografi.!'”

6. Penelitian yang dilakukan oleh Novi Ani, Dkk, dengan tema
“Pengetahuan masyarakat tentang jenis tumbuhan obat di Kawasan
taman wisata alam madapangga Sumbawa (2018)” penelitian ini
membahas tentang pemanfaatan tumbuhan lokal sebagai sumber obat-
obatan merupakan alternatif yang dapat dikembangkan, tumbuhan obat
menjadi alternatif pilihan untuk mengobati berbagai jenis penyakit.

Penelitian ini bertujuan mengetahui seberapa besar
pengetahuan masyarakat tentang jenis tumbuhan obat yang berada di
Kawasan TWA Madapangga, Sumbawa. Perbedaan Penelitian

% Polikarpia Wilhelmina Bani, Et Al. “Pemanfaatan Hasil Panen Pekarangan Ruamh
Untuk Pembuatan Obat Tradisonal Dan Bumbu Masakan Praktis Berbahan Dasar Bubuk Bawang
Putih Lokal ‘Emban’”. JATI EMAS (Jurnal Aplikasi Teknik Dan Pengabdian Masyarakat), Vol. 6,
Nomor 1, (2021). Hlm., 1

10 Daniah Wahyuningsih, Dkk, “Inventarisasi tumbuhan obat tradisional di wilayah
bendungan mila kabupaten dompu ”. JUSTER: jurnal sains dan terapan, vol. 1, nomor. 2, (2022).
Hlm., 28



terdahulu menggunakan metode penelitian yang bersifat deskriptif
sekarang menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan etnografi.!!

ekploratif sedangkan penelitian

Tabel Penelitian Terdahulu

No | Judul, Tahun Jurnal | Penulis Rumusan Pesamaan Perbedaan
Masalah/Tujan

1 Pendampingan Ibrahim, dkk Dalam rangka siar | Pembuatan | Penelitian
pembuatan obat budaya dan | minyak terdahulu
tradisional pada pengenalan pada | Sumbawa menggunakan
karang taruna desa karang taruna dan metode
Rempe Sateluk memberikan sosialisasi
Sumbawa Barat pengetahuan yang dan  praktik
(2021) baru kepda karang langsung

taruna di  Desa sedangkan

Rempe  Sateluk penelitian

Sumbawa Barat sekarang
menggunakan
metode
kualitatif
dengan
pendekatan
etnografi.

2 Kategori dan | Sri Sugiarto | Mendiskripsikan | Obat-obatan | Penelitian
ekspresi dan | dan Dewi | bentuk dan makna | tradisional | terdahulu
lingustik obat- | Wulansari leksikon obat berfokus pada
obatan tradisional dalam praktik kategori dan
masyarakat pengobatan ekspresi
Sumbawa (2018) tradisional lingustik

masyarakat obat-obatan

Sumbawa tradisional
sedangkan
penelitian
sekarang
berfokus pada
perubahan
sosial

160

' Novi Ani, Dkk. “Pengetahuan Masyarakat Tentang Jenis Tumbuhan Obat Di Kawasan
Taman Wisata Alam Madapangga Sumbawa.” Jurnal Pijar Mipa, Vol. 13, Nomor. 2 (2018) Hlm.,




keagamaan

pada tradisi
pembuatan
obat
tradisional.
Pemberdayaan dan | Ameliyah Dina | Kader dan warga | Proses Penelitian
pendampingan Anggraeni dan | binaan diketahui | pembuatan | terdahulu
kader  poskesmas | Siti Rofida bahwa proses | obat berfokus pada
Mojolangu dalam pembuatan  dan | tradisional | pembinaan
pembuatan obat meraci jamu yang kader
tradisional yang selama ini poskesmas
baik (2021) dilakukan  masih dalam
belum pembuatan
menerapkan cara obat
pembuatan tradisional
tradisional  yang manjadi obat
baik dan benar. yang
berkualitas
sedangka
penelitian
sekarang
berfokus pada
pengaruh
sosial
keagamaan
terhadap
pembuatan
obat
tradisional.
Pemanfaatan hasil | Polikalpia Hasil panen | Pembuatan | Penelitian
panen pekarangan | Wilhelmina sangat melimpah | obat terdahulu
rumah untuk | Bani, Dkk dan pemanfaatan | tradisional | berfokus pada
pembuatan obat masih rendah pemanfaatan
tradisional dan sehingga menarik hasil  panen
bumbu masakan minat untuk
praktis  berbahan memanfaatkan membuat obat
dasar bubuk hasil panen agar tradisional
bawang putih lokal lebih bermanfaat dalam
‘emban’ bernilai ekonomis. meningkatkan
perekonomian




sedangkan
penelitian
sekarang
berfokus pada
pelestarian
tradisi
pembuatan
obat
tradisional.

Inventarisasi
tumbuhan obat
tradisional di
wilayah bendungan
Nila kabupaten

Dompu (2022)

Daniah
Wahyuningsih,
Dkk

Untuk mengetahui
jenis-jenis

tumbuhan obat
dan bagian yang
di manfaatkan
serta khasiat
tumbuhan tersebut

Obat
tradisional

Penelitian ini
menggunakan
metode
kombinasi
teknik
lapangan
(observasi)
dan

survei

menggunakan
analisis
diskriptif
kualitatif
sedangkan
penelitian
sekarang
menggunakan
metode
penelitian
kualitatif
dengan
pendekatan
etnografi

Pengetahuan
masyarakat tentang
jenis tumbuhan
obat di kawasan
taman wisata alam
Madapangga
Sumbawa (2018)

Novi Ani, Dkk

Mengetahui
seberapa
pengetahuan

besar

masyarakat
tentang jenis
tumbuhan obat di
kawasan
alam Madapangga
Sumbawa.

wisata

Membahas
tentang
tumbuhan
obat

Penelitian
terdahulu
menggunakan
metode
penelitian
yang bersifat
diskriptif
ekploratif
sedangkan




penelitian
sekarang
menggunakan
metode
kualitatif
dengan
pendekatan

etnografi.

Berdasarkan tabel di atas, isu yang berkembang tentang pengobatan
tradisioanl didentifikasi menjadi enam tema penelitian yaitu: Pendampingan
Pembuatan minyak tradisional pada karang taruna desa Rempe Sateluk
Sumbawa Barat, Kategori dan ekspresi dan lingustik obat-obatan tradisional
masyarakat Sumbawa, Pemberdayaan dan pendampingan kader puskesmas
Mojolangu dalam pembuatan obat tradisional yang baik, Pemanfaatan hasil
panen pekarangan rumah untuk pembuatan obat tradisioanal dan bumbu
masakan praktis berbahan dasar bubuk bawang putih lokal ‘emban’,
Inventarisasi tumbuhan obat tradisional di wilayah bendungan mila kabupaten
Dompu, Pengetahuan masyarakat tentang jenis tumbuhan obat di Kawasan
taman wisata alam Madapangga Sumbawa.

Berdasarkan beberapa penelitian di atas bahwa belum ada penelitian
yang mengkaji secara spesifik tentang identifikasi basis transformasi sosial
keagamaan dan identifikasi perubahan sosial yang terjadi dalam tradisi
Malala. Guna mengisi kekosongan tersebut, penelitian ini mengambil judul
tradisi Malala pada masyarakat Sumbawa: dinamika dan transformasi sosial
keagamaan dengan perspektif perubahan sosial.

F. Kerangka Teori
Sosiologi sebagai displin ilmu mandiri memiliki sejumlah definisi
yang dikemukakan para ahli. Dalam menjelaskan pokok persoalan penelitian
ini definisi yang di pandang relevan yaitu pengertian sosiologi dari pitirin
Sorokin. Ia menyatakanmakna sosiologi sebagai berikut:

“Sosiologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang tiga
hal; (1) hubungan dan pengaruh timbal balik antara gejala sosial dan
gejala sosial yang lain. Misalnya antara gejala keluarga dan gejala
agama, antara gejala agama dan gejala ekonomi, antara gejala budaya
dan gejala kemiskinan; (2) hubungan dan pengaruh timbal balik antara
gejala sosial dan gejala non-sosial, misalnya, gejala geografis dan gejala
aliran beragama, gejala biologis dan sikap manusia; (3) ciri umum dari
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semua gejala sosial. Misalnya ciri umum kemiskinan struktur dan

kemiskinan kultural, ciri umum masyarakat kota dan mayarakat desa”.!?

Sosiologi merupakan ilmu pengetahuan berparadigma ganda.
Paradigma dalam sosiologi didefinisikan sebagai seperangkat unsur yang
saling terhubung yang membentuk kesatuan tentang apa yang seharusnya
menjadi kajian utama sosiologi. Ritzer menyebutkan paradigma sosiologi
klasik dibagi menjadi tiga kelompok yaitu paradigma fakta sosial; paradigma
definisi sosial dan paradigma perilaku sosial. Penelitian ini menggunakan
paradigma definisi sosial.'* Penelitian ini mengunakan paradigma definisi
sosial.

1. Paragdima Definisi Sosial

Paradigma definisi sosial adalah sebuah cara pandang yang

mengedepankan bahwa realitas sosial ini bersifat objektif. Teori ini secara
literatur dapat melihat realitas sosial yang terjadi di masyarakat.
Keberadaan realitas sosial tidak terlepas dari individu sebagai aktor yang
melakukan suatu tindakan. Secara tidak langsung, interaksi individu
membentuk struktur sosial dan institusi sosial. Paradigma difinisi sosial
menekankan hakekat pada kenyatan sosial yang sifatnya subjektif lebih dari
eksistensinya terlepas dari individu. Melalui paradigma ini, tindakan sosial
berusaha untuk dipahami dan diinterpretasikan secara subjektif. Di dalam
paradigma definisi sosial ada sejumlah teori meliputi: teori tindakan sosial,
teori interaksionisme simbolik, teori fenomenologi.'*

2. Teori Perubahan Sosial

Perubahan sosial sebagai suatu variasi dari cara-cara hidup yang
telah diterima, baik karena perubahan- perubahan kondisi geografis,
kebudayaan material, komposisi penduduk, ideologi maupun karena adanya
difusi ataupun penemuan- penemuan baru dalam masyarakat.

Menurut Emile Durkheim, perubahan sosial adalah perubahan
kehidupan masyarakat dari keadaan tradisional ke masyarakat modern
sebagai akibat dari variabel ekologis dan demografis, yang dikenal sebagai
perubahan sosial. Faktor lingkungan atau ekologi berasal dari lingkungan.
Ketika membahas lingkungan yang lebih luas, lingkungan sosial budaya,

12 Agus & Zakaria Ansori, Sosiologi Politik Islam: Filosofi, Kajian, dan Pemikiran Islam,
Lombok Barat, CV. Elhikam Pres Lombok (2019: hlm 19.

13 George Ritzer, Sosiologi I[lmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta, PT.
RajaGrafindo Persada)
4 Yesmil Anwar & Adang, Sosiologi Untuk Universitas, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2013).
Hlm., 69
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agama, politik, ekonomi, hukum, dan pertahanan keamanan semuanya

dapat menjadi sumber perubahan sosial karena kekuatan ekologis. !>

Setiap aspek masyarakat manusia mengalami perubahan terus-
menerus. Sebuah fenomena sosial yang alami, perubahan dalam kehidupan
masyarakat ini disebabkan oleh fakta bahwa setiap orang memiliki minat
yang sangat beragam. Setelah membandingkan tatanan sosial lama dan
kehidupan sosial dengan yang baru, perubahan akan terlihat.

Perubahan yang terjadi bisa mewakili kemajuan atau kemunduran.
Biasanya, nilai sosial, norma sosial, pola perilaku, organisasi sosial,
lembaga sosial, status sosial, kekuasaan, tanggung jawab, kepemimpinan,
dan aspek masyarakat lainnya berubah seiring waktu.!® Tradisi juga
berkembang dan tradisi dimulai ketika orang memutuskan untuk memberi
tanda bagian tertentu dari warisan masa lalu sebagai tradisi. Perubahan
tradisi juga disebabkan banyaknya tradisi dan bentrokan antara tradisi yang
lain dengan saingannya.'”

Secara umum penyebab dari perubahan sosial budaya dibedakan
atas dua golongan besar, yaitu: Perubahan yang berasal dari masyarakat itu
sendiri dan Perubahan yang berasal dari luar masyarakat. Secara jelas akan
dipaparkan di bawah ini:

a. Perubahan yang Berasal dari Masyarakat.

1) Bertambah atau berkurangnya penduduk. Perubahan jumlah penduduk
merupakan penyebab terjadinya perubahan sosial, seperti pertambahan
atau berkurangnya penduduk pada suatu daerah tertentu. Bertambahnya
penduduk pada suatu daerah dapat mengakibatkan perubahan pada
struktur ~ masyarakat, terutama  mengenai lembagalembaga
kemasyarakatan. Sementara pada daerah lain terjadi kekosongan sebagai
akibat perpindahan penduduk tadi.

2) Penemuan-penemuan baru. Penemuan-penemuan baru  akibat
perkembangan ilmu pengetahuan baikberupa teknologi maupun berupa
gagasan-gagasan menyebar kemasyarakat, dikenal, diakui, dan
selanjutnya diterima sertamenimbulkan perubahan sosial.

b. Perubahan yang Berasal dari Luar Masyarakat.

1) Sebab-sebab yang berasal dari lingkungan alam fisik yang ada disekitar
manusia. Menurut Soerjono Soekanto sebab yang bersumber pada
lingkungan alam fisik yang kadang-kadang disebabkan oleh tindakan

5 Aminah Dewi Rahmawati, Perubahan Sosial: Kajian Tentang Paradigma Teori,
Kekuatan-Kekuatan Perubah Dan Proses Perubahan Sosial Dalam Masyarakat. (Malang: Cv.
Leterasi Nusantara Abadi, 2022) hlm.,3

16" Abdulsyani, Sosiologi: Skematika, Teori Dan Terapan (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2018) hlm.,162.

YIbid., 73
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para warga masyarakat itu sendiri. Misalnya, penebangan hutan secara
liar oleh segolongan anggota masyarakat memungkinkan untuk
terjadinya tanah longsor, banjir dan lain sebagainya.

2) Peperangan. Peperangan yang terjadi dalam satu masyarakat
dengan masyarakat lain menimbulkan berbagai dampak negatif yang
sangat dahsyat karena peralatan perang sangat canggih.

3) Pengaruh kebudayaan masyarakat lain. Adanya interaksi langsung
antara satu masyarakat dengan masyarakat lainnya akan menyebabkan
saling pengaruh. Selain itu pengaruh dapat berlangsung melalui
komunikasi satu arah yakni komunikasi masyarakat dengan media-media
massa.'8

3. Ritual

Ritual adalah kebiasaan yang turun temurun yang diwariskan
sekelompok orang yang didasarkan pada nilai-nilai budaya mereka. Tradisi
menunjukkan bagaimana individu berperilaku baik dalam situasi duniawi
maupun yang melibatkan paranormal atau agama. Tradisi mengatur
bagaimana orang berinteraksi satu sama lain, atau bagaimana satu
kelompok orang berinteraksi dengan kelompok orang lain, serta bagaimana
orang berinteraksi dengan anggota alam lainnya. Ini berkembang menjadi
suatu sistem, memiliki pola dan norma, dan sekaligus mengontrol
penggunaan ancaman dan sanksi terhadap pelanggaran dan
penyimpangan. '

Tradisi dalam bahasa latin yaitu kata tradition yang artinya sebagai
sesuatu yang diulang atau kebiasaan. Secara sederhana dari tradisi dapat
didefinisikan sebagai suatu tindakan yang telah dilakukan sejak lama dan
telah menjadi suatu kebiasaan dalam suatu cara hidup masyarakat. Aspek
yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya pengetahuan yang
diwariskan secara lisan dan tertulis dari generasi ke generasi, karena tanpa
ini, sebuah tradisi berakibat punah.?

Secara istilah kata tradisi memiliki makna rahasia yang mengacu pada
hubungan antara masa lalu dan masa kini. Hal ini menunjukkan bahwa
sesuatu yang ditinggalkan nenek moyang adalah nyata dan berguna saat ini.
Tradisi menunjukkan bagaimana masyarakat bertindak terhadap hal-hal

8Cahyono, Anang Sugeng. "Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial
Masyarakat Di Indonesia." Publiciana 9.1 (2016): 148-149

19 Mursal Esten, Tradisi Dan Modernitas Dalam Sandiwara: Teks Sandiwara “Sindua
Mato” Karya Wisran Hadi Dalam Hubungan Dengan Mitos Minangkabau “Cintua Mato”,
(Jakarta: Intermasa, 1992), hlm. 14.

20 Mahfudlah Fajrie, Budaya Masyarakat Pesisir Wedung Jawa Tengah: Melihat Gaya
Komunikasi Dan Tradisi Pesisiran, (Wonosobo: CV. Mangku Bumi Media, 2016), him. 23.
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gaib atau keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Tradisi juga merupakan
jiwa dari suatu peradaban karena tanpa tradisi, suatu kebudayaan tidak
dapat hidup dan bertahan.

Dengan tradisi hubungan interaksi antara individu dan masyarakat bisa
terjalin harmonis atau tenang berkat tradisi. Sistem kebudayaan akan kokoh
jika tradisi dipertahankan, tetapi jika tradisi hilang, ada kemungkinan suatu
budaya akan mati pada saat itu. Namun, agama juga secara aktif

berkontribusi pada cita-cita budaya yang berlaku, memungkinkan agama
untuk hidup berdampingan atau bahkan diakomodasi dengan nilai-nilai

budaya yang dijunjungnya.*!
Berdasarkan paparan pustaka diatas dapat dirumuskan kerangka teoritik

penelitian sebagaimana gambar dibawah ini:

G. Kerangka Teoritik

Perubahan Sosial

Paradigma
definisi sosial

1. Menyusun identifikasi praktik
tradisi malala pada masyarakat
Sumbawa merepresentasi

) 4

Ritual

A\ 4

transformasi social keagamaan.
2. Menyusun identifikasi basis
transformasi social keagamaan
dari perubahan tradisi malala di
masyarakat Sumbawa.

Deskripsi Tentang

Tradisi Malala

(Sumber: Diolah Tahun 2023)

Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan bahwa penelitian dalam
studi sosiologi untuk mengkaji tentang tradisi Malala di kabupaten Sumbawa.
Paradigma yang digunakan paradigma definisi sosial. (sebagai fokus peneliti
1). Dalam mengidentifikasi praktik tradisi Malala pada masyarakat Sumbawa
merepresentasi perubahan sosial keagamaan (sebagai fokus peneliti 2)
identifikasi basis tranformasi sosial keagamaan dari berubahan tradisi Malala
di masyarakat Sumbawa menggunakan teori perubahan sosial.

2 Ahmad Taufiq Weldan Dan M. Dimyati Huda, Metodologi Studi Islam: Suatu Tinjauan
Perkembangan Islam Menuju Islam Baru, (Malang: Bayumedia Publishing, 2004), hlm., 29.
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H. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian dan pendekatan penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif
dengan pendekataan etnografis. Pendekatan etnografis adalah sebuah
pendekatan penelitian yang lebih terikat dengan ilmu sosial dan antropologi
yang mepelajari tentang budaya dan tradisi serta pandangan hidup seseorang
atau kelompok yang menjadi objek penelitian. Digunakan untuk dijadikan
landasan kajian dalam studi atau penelitian tentang tradisi Malala pada
masyarakat Sumbawa. Subjek peneltian ini yaitu masyarakat Desa Berare.
Metode penelitian kualitatif merupakan sebuah metode penelitian yang
berfokus pada pengamatan fenomena dan lebih meneliti ke subtansi makna
dari fenomena tersebut metode penelitian kualitatif lebih tepat digunakan pada
penelitian sosial yang bersifat ilmiah. Pada penelitian ini peneliti memiliki
suatu gambaran terkait dengan fenomena sosial yang yang menjadi fokus
penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik tradisi Malala
pada masyarakat Sumbawa lebih khusus di Desa Berare Kecamatan Moyo
Hilir Kabupaten Sumbawa.

Masalah penggunaan penelitian adalah masalah yang diteliti merupakan
suatu situasi sosial yang sifatnya deskriptif. Data kualitatif adalah data yang
berbentuk kata, kalimat, gerak tubuh, ekspresi wajah, bagan, gambar dan
foto.”? Oleh karena itu, data dalam penelitian ini merupakan data-data
deskriptif, yakni data yang berupa kata-kata dan tidak menekankan pada angka
(kuantitas) tertentu. Penggunaan metode ini bertujuan untuk mengungkap dan
menjelaskan makna dari peristiwa yang ada. Sugiyono mengungkapkan
bahwa, “metode kualitatif digunakan untuk memperoleh data yang mendalam,
yakni data yang mengandung makna”.

Alasannya adalah karena penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan
menekankan pada proses pengumpalan data serta kehadiran peneliti dan
narasumber sangat diperlukan penelitan kuantitatif tidak menekankan pada
angka-angka dan lebih kepada memahami makna prilaku individu dan
kelompok serta menggambarkan masalah kemanusian dan masalah sosial.>*

2. Kehadiran peneliti
Dalam penelitian ini kehadiran peneliti di lokasi penelitian sebagai
instrument dan pengumpulan data. Kehadiran peneliti sangat diperlukan
sebagai pengamat partisipan atau juga ikut serta dilapangan ketika dalam

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi. (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 6

23 Ibid. hlm., 13
24 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya,
(Jakarta: Grasindo, 2010), him. 7.
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proses pengumpulan data peneliti harus mampu menjadi pendengar dan
pengamat sehingga proses wawancara dilakukan dengan detail dari hal-hal
yang kecil, dalam rangka mengumpulkan data, peneliti harus hadir dilokasi
penelitian dan kehadiran peneliti ditempat penelitian harus terbuka dan
menjelaskan maksud penelitian yang dilakukan kepda objek yang diteliti
sehingga peneliti bebas bertindak untuk mencari dan mengumpulkan data
yang diperlukan, dengan adanya kehadiran peneliti dapat melihat secara
langsung segala bentuk kegiatan kesaharian yang dilakukan oleh masyarakat
serta segala yang menjadi objek penelitian, sehingga bisa mempermudah
peneliti dalam proses pengumpulan data dan menganalis semua kegiatan
yang ada dilokasi penelitian dengan sebanyak-banyaknya sesuai dengan data
yang dibutukan. Pada saat melakukan penelitian peneliti harus melakukan
observasi dilapangan lokasi penelitian dan melakukan wawancara terhadap
tabib, tokoh adat, tokoh masyarakat dan budayawan, sehingga mendapatkan
data yang valid tentang hal yang menjadi objek penelitian dan serta didukung
dengan dokumentasi sejenis foto dan peneliti mampu menarik kesimpulan
dari objek yang diteliti.

Selain sebagai instrument kehadiran peneliti menjadi faktor terpenting
dalam proses penelitian, karena ketajaman dan kedalaman pengumpulan data
tergantung yang didapatkan oleh peneliti dilapangan, dalam pelaksanaan
penelitian peneliti harus hadir dilapangan sesuai waktu yang tentukan
sehingga penelitian yang dilakukan oleh peneliti bisa berjalan dengan lancar.

3. Lokasi Dan Waktu Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Desa Berare Kecamatan Moyo Hilir
Kabupaten Sumbawa. Penulis memilih lokasi penelitian didasarkan pada
pertimbangan bahwa lokasi tersebut merupakan lokasi yang tepat untuk
memperoleh informasi yang akurat dan relevan dengan permasalahan
penelitian yang ada.
b. Waktu penelitian
Waktu penelitian dilakukan di Desa Berare Kecamatan Moyo Hilir
Kabupaten Sumbawa. Penulis memilih waktu penelitian pada bulan februari
sampai maret 2023.

4. Sumber Data dan Jenis Data
Secara garis besar pada peneltian kualitatif ada tiga tipe analisis data
kualitatif yaitu analisis utama atau analisis data primer, analisis data
sekunder dan meta analysis. Sumber data merupakan masalah yang perlu
diperhatikan dalam setiap penelitian ilmiah, diperoleh data yang lengkap,
benar dan dapat pertanggungjawabkan. Dalam hal ini peneliti

16



menggunakan dua sumber data dan jenis data dalam melakukan penelitian
sebagai berikut:

a. Analisis data Primer
Analisis data primer merupakan merupakan suatu analisis asli
yang dilakukan oleh peneliti yang menghasilkan temuan tentang topik
spesifik. Dengan demikian analisis data primer adalah suatu analisis
yang mempertimbangkan informasi atau data utama yang diperoleh
dalam suatu penelitian adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini
adalah pemuda, dan masyarakat asli desa Berare. Sumber data primer
diperoleh dari studi lapangan yaitu suatu cara memperoleh data yang
diperlukan dengan mengadakan wawancara dan observasi
b. Analisis data sekunder
Analisis data sekunder adalah suatu analisis tentang temuan-
temuan yang ada pada peneliti lain, yang memungkinkan menggunakan
metode yang berbeda dan lebih halus. Dengan demikian analisis data
primer ini mengfokuskan pada data yang telah dikumpulkan atau disusun
dan di analisis serta melakukan suatu analisis kedua dan ketiga. Analisis
data Sekunder ini menjadi pendekatan kualitatif yang di gunakan oleh
peneliti.?

5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam sebuah penelitian tentunya memerlukan teknik- teknik dalam
mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif
secara umum mencakup observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti
biasanya menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk
validasi temuan, berikut teknik — teknik pengumpulan data. Dalam teknik

pengumpulan data peneliti menggunakan tiga metode yaitu sebagai berikut:

a. Metode Observasi

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti sebanyak 3 kali
melakukan observasi. Observasi pertama peneliti ikut serta dalam
mengumpulkan bahan-bahan dan peralatan yang diperlukan dalam tradisi
malala, observasi kedua peneliti ikut serta secara langsung proses
pelaksanaan tradisi malala dan observasi ketiga peneliti melakukan
observasi ke masyarakat sekitar yang berkaitan dengan pandangan mereka
terhadap tradisi Malala. Dalam proses observasi kejadian yang didapat
oleh peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam tradisi ini terjadi sebuah
perubahan yang dulunya diiringi dengan sholawat dan doa sebelum
melakukan tradisi ini yang merupakan nilai-nilai islam yang harus ada

ZBagong Suyanto & Sultinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan.
(Jakarta: Kencana, 2008), hlm., 59.
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dalam tradisi Malala karena itu sebagai kepercayaan masyarakat terhadap
tradisi tersebut. Akan tetapi sekarang tidak lagi dilakukan sehingga
akibatnya mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap tradisi
tersebut. Dan juga waktu pelaksanaan tradisi yang biasanya dilakukan
pada bulan Muharram sudah mulai berubah ke bulan yang lain. Faktor
yang mempengaruhi perubahan tersebut yaitu dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi, ilmu pengetahuan dan modernisasi sehingga
mengubah pola pikir masyarakat tradisional ke modern. Teknik observasi
atau pengamatan dapat di definisikan sebagai perhatian yang berfokus
terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu. Adapun observasi ilmiah adalah
perhatian terhadap suatu gejala, kejadian atau sesuatu dengan maksud
menafsirkannya, mengungkapkan faktor-faktor —penyebabnya dan
menemukan kaidah-kaidah yang mengaturnya.

Berdasarkan dari pengertian metode observasi diatas maka dalam
hal ini peneliti menggunakan metode observasi non partisipan dalam
proses mengumpulkan data, Peneliti berperan sebagai pendengar yang
baik bagi narasumber yang menjelaskan tentang segala bentukperistiwa
yangterjadi sebelumnya dilapangan dengan cara pengamatan secara
mendalam. Observasi dapat pula di bedakan berdasarkan peran peneliti,
menjadi observasi partisipan dan non partisipan.®

b. Metode Wawancara

Dalam melakukan wawancara peneliti ada sembilan infoman baik
itu dari beberapa kalangan yaitu lima tabib, satu budayawan dan tiga
masyarakat yang berada di desa Berare. Adapun nama-nama informan
yang peneliti wawancara yaitu M. Amin (selaku tabib), Zakaria (selaku
tabib), Ahmat Rasid (selaku tabib), Syamsuddin (selaku tabib), Sanu
(selaku tabib) Haris Zulkarnaen (tokoh budayawan), Ahmad Yani (tokoh
masyarakat), Mahmud (tokoh masyarakat) dan Sukarno (tokoh
masyarakat). Alasan peneliti mengambil mereka sebagai informan karena
mereka merupakan orang-orang yang ikut serta secara langsung dalam
segala proses tradisi Malala. Jadi informan yang peneliti ambil itu sangat
tahu bagaimana seluk beluk perkembangan dari tradisi Malala jadi
jawaban mereka sangat akurat dan terpercaya. Dalam melakukan
wawancara harus terdiri atas sejumlah pertanyaan yang dipersiapkan oleh
peneliti dan di ajukan kepada seseorang mengenai topik penelitian secara
tatap muka, dan peneliti merekam jawaban jawabannya.

Berdasarkan dari pengertian metode wawancara diatas maka dalam
hal ini untuk mendapatkan hasil penelitian yang mendalam serta data yang

26 Emizir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2011) hlm 38-40
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valid dari narasumber, peneliti melakukan wawancara secara tertutup dan
terbuka dengan tokoh masyararakat, dan tokoh adat Desa Berare
Kecamatan Moyo Hilir.?’
c. Dokumentasi

Setelah itu disamping observasi partisipan dan wawancara, para
peneliti kualitatif juga menggunakan metode dokumentasi, apabila tersedia
dokumen-dokumen dapat menambah pemahaman atau informasi untuk
penelitian. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya
catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan
dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan
lain-lain dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat
berupa gambar, patung, film dan lain-lain.*®

Dari pengertian metode dokumentasi diatas maka metode
dokumentasi digunakan untuk memperkuat atau mendukung keabsahan
data yang telah ditemukan melalui proses observasi dan wawancara, bentuk
laporan yang didapatkan oleh peneliti berupa gambar, karya karya dan buku
catatan penduduk serta lokasi secara umum yang terkait dengan fokus
penelitian. Gambar yang didapatkan oleh peneliti berupa foto dari lokasi
penelitian.

6. Teknik Analisis Data
Metode perbandingan tetap, secara tetap membandingkan satu
masalah dangan masalah yang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah
selesai di lapangan. Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan
masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan
hasil penelitian. Dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih di fokuskan
selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.?
Dalam hal ini peneliti menggunakan tiga analisis data sebagai berikut:
a. Pengumpulan Data
Mengoleksi atau mengumpulkan data. Dalam tahap ini peneliti hadir
di dalam objek penelitian untuk melakukan obsevasi, wawancara,
(interview), mencatat semua data yang di butukan dalam penelitian ini.
b.Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
sehingga perlu mencatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti

YIbid., 50-52
2 Ibid., 61
YSugiyono “Memahami Penelitian Kualitatif” (Bandung: Alfabeta, 2006) him,.89.
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merangkup, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema polanya. Makin lama peneliti di lapangan maka
jumlah data yang di dapatkan semakin banyak, konplek dan rumit. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data berlangsung
selama proses pengambilan data itu berlangsung, pada ini juga akan
berlangsung kegiatan pengkodean, meringkas dan membuat partisi
(bagian-bagian). Proses transformasi berlanjut terus sampai laporan
terakhir penelitian tersusun lengkap.
c. Penyajian Data

Setelah mereduksi data maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan
sejenisnya. penyajian data dapat di artikan sekumpulan data infomasi yang
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian ini dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori. Penyajian yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif. Penyajian data bertujuan agar peneliti dapat memahami
apa yang terjadi dalam perencanaan tindakan selanjutnya.

d. Kesimpulan dan Verifikasi

Langkah terakhir dalam pengumpulan data adalah verifikasi. Dari
awal pendataan, peneliti mencari hubungan-hubungan yang dengan
permasalahan yang ada, melakukan pencatatan hingga menarik
kesimpulan. Analisis data menurut kualitatif menurut Miles dan Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya.

Tetapi apabila kesimpulan yang di kemukakan pada tahap awal,
didukung dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneltian
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian
kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah
yang dirumuskan sejak awal.>

Kesimpulan bersifat sementara dan akan mengalami perubahan
selama proses pengumpulan data masih berlangsung akan tetapi bila

30 Sugiyono, Metode Penilitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2015), hlm. 247-248
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kesimpulan yang dibuat didukung oleh data yang valid dan konsisten yang
ditemukan dilapangan, maka kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan
yang kredibel. 3!

7. Mengecekan keabsahan data

Untuk mengecekan keabsahan data atau data yang valid diperlukan
teknik pemeriksaan, sehingga diperoleh temuan-temuan dan informasi yang
ada. Dalam penelitian kualitatif, kriteria utama terhadap data hasil penelitian
yaitu valid, reliabel dan objektif.**> Adapun dalam penelitian kualitatif realitas
bersifat majemuk atau dobel, tidak ada yang konsisten dan berulang seperti
semula.’®* Ada beberapa tahap untuk menghasilkan hasil yang dapat dipercaya
maka penelitian ini dilakukan dengan cara:
a. Ketekunan pengamatan

Ketekunan dalam artian untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
akan diteliti. Selain itu, ketekunan mengamat berarti melakukan proses
pengamatan dengan secara lebih cermat dan berkelanjutan.

Dengan peneliti melakukan pengamatan dengan tekun pada tradisi
malala, peneliti berharap dapat menemukan tujuan dari dilkaukan
penelitian mencari tentang perubahan sosial keagamaan yang
mempengaruhi perubahan dalam tradisi tersebut.

b. Triangulasi

Triangulasi adalah mengecek data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara untuk mengujikan kredibilitas. Jadi dalam pemeriksaan
data, keabsahan data yang dengan memanfaatkan sesuatu yang lain untuk
menguji data tersebut. Teknik yang paling banyak digunakan yaitu
pemeriksaan melalui sumber lainnya sebagai pembanding terhadap data
itu. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua dari tiga triangulasi
yang ada.

1) Triangulasi sumber data

Triangulasi sumber data untuk memdapatkan data dari informasi
atau sumber yang berbeda. Triangulasi data yang peneliti lakukan
dengan cara membandingkan data hasil observasi dengan data hasil
wawancara.

Dari hasil observasi dan wawancara peneliti menemukan bahwa
ada perubahan sosial keagamaan dalam tradisi Malala sehingga
mempengaruhi pola pikir masyarakat desa dari pola pikir tradisional ke
modern.

31 Ibid., hlm, 99
32 Ibid., hlm, 268.
33 Ibid., him, 269
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2) Triangulasi metode
Triangulasi metode dilakukan dengan menggunakan berbagai
tehnik pengumpulan data yang ditunjukan untuk memperoleh informasi
yang serupa. Triangulasi metode yang serupa dilakukan secara bersama
dalam suatu kegiatan wawancara dengan responden.®*
I. Sistematika Pembahasan

Penulisan hasil laporan penelitian ini mengacu pada ‘“Pedoman Penulisan
Skripsi UIN Mataram 2022”. Adapun sistematika penulisan Skripsi sebagai
berikut:

Pada BAB 1 terdapat pendahuluan, dimana peneliti mengungkapan latar
belakang masalah, dan didalam hal ini peneliti menggambarkan masalah tentang
“Tradisi Malala Pada Masyarakat Sumbawa: Dinamika dan Transformasi Sosial
Keagamaan

Sebagai acuan dari peneltian di lapangan terdapat ruang lingkup, setting
penelitian, telaah pustaka, kerangka teori. Dalam bab ini terdapat beberapa teknik
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti di lapangan antara lain teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi, selain itu jenis penelitian, pendekatan
penelitian, kehadiran peneliti, sumber data dan jenis data, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data dan validitas data termasuk kedalamnya.

Pada BAB II terdapat paparan data dan temuan, pada bagian ini peneliti
mengungkapkan seluruh hasil data dan temuan yang dilakukan dilapangan, berupa
penjelasan umum terkait dengan Tradisi Malala Pada Masyarakat: Dinamika dan
Transformasi Sosial Keagamaan.

Pada BAB III terdapat pembahasan, pada bagian ini penenliti
mengungkapkan proses analisis terhadap temuan peneliti yang dimana sudah di
paparkan pada bab II berdasarkan pada perspektif penelitian atau kerangka
toeretik sebagaimana di ungkapkan pada bab I.

Pada BAB IV terdapat kesimpulan dan beberapa saran terhadap hasil
penelitian.

34, Ibid., hlm, 331
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BABII
PAPARAN DATA DAN TEMUAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat
mendeskripsi dari data yang diperoleh di lapangan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dalam bab ini peneliti akan memaparkan
temuan yang ditemukan di lapangan secara ringkas, jadi bab ini ada
keterkaitan dengan bab sebelumnya. Bahwa dalam bab sebelumnya
menjelaskan tentang pemdahulun sebagai rancangan atau petunjuk dalam
melakukan penelitian sehingga di bab ini akan memaparkan temuan yang
sudah peneliti dapatkan dilapangan.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan peneliti akan
memaparkan secara ringkas mengenai paparan data dan temuan. Pada bab ini
peneliti akan memaparkan beberapa temuan yang terkait dengan objek
penelitian, diantaranya adalah menjelaskan tentang gambaran umum lokasi
penelitian sebagai perkenalan lokasi atau tempat penelitian, latar belakang
tradisi pembuatan minyak Sumbawa (Malala) sebagai obat tradisional
Sumbawa, tradisi Malala dan proses pelaksanaannya, bentuk perubahan tradisi
Malala pada masyarakat desa Berare kecamatan Moyo Hilir kabupaten
Sumbawa, perubahan tradisi Malala pada masyarakat masyarakat berare
Sumbawa dan faktor penyebab perubahan tradisi Malala pada masyarakat
Berare kecamatan Moyo Hilir kabupaten Sumbawa.

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Geografis Desa

Penelitian ini dilakukan di dusun Berare B desa Berare Kabupaten
Sumbawa Besar. Dusun Berare B adalah salah satu dusun yang merupakan
bagian dari 6 dusun yang ada di desa Berare kabupaten Sumbawa Besar,
antara lain: Dusun Berare A, Dusun Berare B, Dusun Olatpo Dusun Malili
I, Dusun Malili II, Dusun Malili III. Dari ke enam dusun tersebut penelitian
dilakukan di salah satu dusun yaitu dusun Berare B dengan alasan bahwa
lokasi tersebut merupakan lokasi yang sangat strategi dan dimana
masyarakat Berare B yang masih kental untuk mempertahankan dan
menjunjung tinggi kebudayaan dalam segala aspek kehidupan sosial, dari
pada dusun yang lain. Salah satu tradisi yang masih dipertahankan yakni
tradisi pembuatan obat tradisional (tradisi Malala) dan masih menggunakan
metode pengobatan yang non medis daripada menggunakan pengobatan
medis dalam proses penyembuhkan penyakit.

Desa Berare merupakan desa yang terletak di kecamatan Moyo Hilir
yang terlekat di pulau Sumbawa tepatnya yaitu bagian Sumbawa Besar,
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nusa tenggara barat (NTB). Jarak dari pusat kecamatan sekitar 2,00 km,
jarak dari pusat kabupaten kota yaitu 12 km dan jarak dari ibu kota provinsi
NTB yaitu berjarak 300 km.

Luas wilayah Berare kecamatan Moyo Hilir terdiri dari batas-batas

wilayah antara lain:

e Sebelah utara : SONGKAR

e Sebelah selatan :MOYO MEKAR

e Sebelah timur : NGERU

e Sebelah barat : POTO

Tabel 2.1
Batas Wilayah Desa Berare®

Batas Desa/ Kelurahan Kecamatan
Sebelah Utara Songkar Moyo Utara
Sebelah Selatan Moyo Mekar Moyo Hilir
Sebelah Timur Ngeru Moyo Hilir
Sebelah Barat Poto Moyo Hilir

2. Jenis dan kesuburan tanah

Desa Berare merupakan salah satu desa yang memiliki tanah yang subur
dan jenis tanah yang bagus untuk pertanian dan perternakan yang menjadi mata
pencarian masyarakat desa Berare adalah pertanian dan perternakan sehingga
masyarakat dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. Selain itu Desa Berare
termasuk pembhasil padi yang melimpah. Karena kesuburannya bukan hanya
menanam padi akan tetapi menana kelapa menjadi bahan dasar dari pembuatan
obat tradisional sehingga tradisi Malala bisa dilaksanakan. Warna tanah
sebagian besar Desa Berare yaitu warna hitam dan memiliki tekstur tanah yang
debuan itu sangat baik bidang pertanian dan perternakan. Masyarakat sekitar
sangat bergantung dari curah hujan selain dari kesuburan tanah dan jenis tanah
karena curah hujan menjadi bagian yang sangat penting dalam kesuksesan
bidang pertanian dan perternakan.

35 File Dokumen “Laporan Profil Desa Berare Tahun 2022” 26 Februari 2023
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3. Pemilikan lahan pertanian tanaman pangan
Tabel 2.2
Pemilikan Lahan Pertanian>®

Jumlah keluarga yang memiliki tanah pertanian 605 keluarga
Tidak memiliki 255 keluarga
Memiliki kurang 10 ha 500 keluarga
Memiliki 10-50 ha 59 keluarga
Memiliki 50-100 ha 46 keluarga
Memiliki lebih dari 100 ha 0 keluarga
Jumlah total keluarga petani 860 keluarga

Berdasarkan data diatas bahwa kepemilikikan lahan masyarakat desa
Berare cukup luas angka tertinggi kepemilikan lahan memcapai 50-100 ha
jumlah 46 keluarga. Akan tetapi ada juga tidak memiliki lahan jumlah yang
cukup banyak yaitu 255 keluarga, jumlah keluarga yang memiliki tanah
pertanian 605 keluarga dan jumlah total keluarga petani 860 keluarga. Karena
masyarakat Desa Berare memiliki lahan pertanian yang cukup luas sangat
berpengaruh terhadap terlaksananya tradisi Malala yang bahan dasarnya dari
hasil pertanian dan tumbuhan yang di alam sekitar.

4. Pendidikan
Pendidikan merupakan tahap pertama dalam dalam pembangunan dalam
masyarakat karena pendidikan merupakan sasaran utama dalam sumberdaya
manusia. Jadi, oleh karena itu, pendidikan merupakan hal yang paling penting
dalam pembangunan pada aspek pendidikan dalam masyarakat.

Berikut ini merupakan data yang diperoleh mengenai tingkat pendidikan
masyarakat yang ada di desa Berare.

Tabel 2.3

Pendidikan®’
Tingkat pendidikan Laki-laki Perempuan
Usia 3-6 tahun yang belum masuk tk 21 orang 14 orang
Usia 3-6 tahun yang sedang masuk tk/ play | 96 orang 98 orang
group
Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 305 orang 312 orang
36 Ibid

370bservasi, 26 Februari 2023
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Usia 18-56 tahun pernah sd tapi tidak tamat 14 orang 22 orang
Tamat sd/ sederajat 574 orang 505 orang
Usia 12-56 tahun tidak tamat sltp 164 orang 177 orang
Usia 18-56 tahun tidak tamat slta 102 orang 107 orang
Tamat smp/ sederajat 151 orang 218 orang
Tamat sma sederajat 57 orang 72 orang
Tamat d-3 /sederajat 23 orang 32 orang
Tamat s-1 /sederajat 17 orang 14 orang
Jumlah total 3095 orang

Berdasarkan data di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa tingkat
pendidikan masyarakat Desa Berare sangat rendah karena kebanyak hanya tamat
SD dengan jumlah 1.079 orang merupakan keadaan yang mengkhawatirkan
karena masyarakat kebanyakan memiliki pendidikan yang rendah. Oleh karena
itu, kebanyakan masyarakat dan tabib yang melakukan tradisi Malala rata-rata
memiliki pendidikan yang rendah karena proses diturunkan ilmu tentang tradisi
Malala secara praktek langsung dan mulut ke mulut jadi tidak perlu pendidikan
yang tinggi dalam proses tradisi Malala.

5. Mata pencarian pokok

Mata pencariaan penduduk di desa Berare terdiri dari berbagai macam
pekerjaan. Sebagian besar penduduk desa berare bermata pencarian sebagai petani
yaitu berjumlah 1.956 orang. Masyarakat desa Berare kabupaten Sumbawa Besar
merupakan desa yang memiliki keadaan ekonomi yang bisa di kategorikan masih
berkembang, dengan jumlah KK sebanyak 872 KK masyarakat memiliki mata
pencarian mulai dari profesi petani, buruh tani, Pegawai Negeri Sipil, TNI, polri
dan lain sebagainya. Adapun daftar mata pencarian masyarakat desa Berare yang
ada di atas dapat dilihat tabel berikut dibawah ini:
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Tabel 2.4

Mata Pemcarian>®

Jenis pekerjaan Laki-laki Perempuan
Petani 975 orang 526 orang
Buruh tani 255 orang 0 orang
Pegawai Negeri Sipil 29 orang 32 orang
TNI 1 orang 0 orang
Polri 3 orang 0 orang
Pengusaha kecil, menengah dan besar 18 orang 0 orang
Dosen swasta 1 orang 0 orang
Jumlah total penduduk 1.840 orang

Berdasar dari tabel di atas, dapat di lihat bahwa mata pemcarian pokok
masyarakat desa Berare adalah sebagian besar manjadi petani, yang dimana desa
Berare memiliki wilayah persawahan yang cukup luas manjadi potensi penghasil
pertanian yang dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sehingga tradisi Malala
bisa dilaksanakan karena masyarakat desa Berare sebagian besar mata pencarian
masyarakat adalah petani. Jadi, karena masyarakat sebagaian besarnya petani
sehingga dengan muda memenuhi bahan-bahan yang diperlukan dalam
pelaksanaan tradisi Malala.

6. Agama dan aliran kepercayaan
Berdasarkan agama dan aliran kepercayaan masyarakat desa Berare
kecamatan Moyo Hilir kabupaten Sumbawa Besar merupakan mayoritas
beragama islam, oleh karena itu walaupun masyarakat tetap menjunjung tinggi
kebudayaan yang menjadi peninggalan nenek moyang, masyarakat tidak lupa
akan kewajibannya dalam kegiatan keagamaan seperti memperingati hari besar
islam, baca yasin mingguan di malam jumat dan taman pendidikan Al-Quran

(TPQ)

38 File Dokumen “Laporan Profil Desa Berare Tahun 2022” 26 Februari 2023
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Tabel 2.5

Aliran Kepercayaan?

9

Agama Laki-laki Perempuan
Islam 1.441 orang 1.601 orang
Jumlah total 1.441 orang 1. 601 orang

Berdasarkan data diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa agama dan
kepercayaan masyarakat desa berare merupakan mayoritas agama islam sehingga
mendukung dan mempengaruhi terlaksananya tradisi Malala yang tidak bisa
terlepas dari nilai ajaran agama islam. Kerena dalam tradisi Malala itu banyak
mengandung nilai- nilai islam yang sudah memjadi kepercayaan masyarakat
sekitar.

7. Etnis

Masyarakat desa Berare bukan hanya orang Sumbawa asli yang menetap
di Sumbawa ternyata ada beberapa etnis yang memilih tinggal di Sumbawa antara
lain yaitu Sasak, Sumba, Mbojo, dan Sumbawa. Berikut daftar jumlah etnis yang
tinggal di desa Berare dengan tabel berikut:

Tabel 2.6

Etnis*
Etnis Laki-laki Perempuan
Sasak 47 orang 43 orang
Sumba 3 orang 0 orang
Mbojo 10 orang 7 orang
Samawa 1.411 orang 1.596 orang
Jumlah 1.471 orang 1.643 orang

Berdasarkan data diatas ada beberapa etnis memilih tinggal di desa Berare
antara lain Sasak, Sumba, Mbojo, dan Sumbawa. Jadi kalau dilihat dari data diatas
yang memiliki jumlah penduduk terbanyak adalah orang Sumbawa asli dengan

3 File Dokumen “Laporan Profil Desa Berare Tahun 2022” 26 Februari 2023
40 File Dokumen “Laporan Profil Desa Berare Tahun 2022 26 Februari 2023
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jumlah 1.411 orang. Oleh sebab itu tradisi Malala dapat dilakukan karena
merupakan tradisi orang Sumbawa asli.

8. Sarana dan prasarana kesehatan

Sarana kesehatan yaitu suatu tempat yang digunakan untuk melakukan
upaya kesehatan yaitu puskesmas. Sedangan prasarana yang merupakan alat
penunjang bagi terlaksananya pelayanan kesehatan. Jadi desa Berare Kecamatan
Moyo Hilir Kabupaten Sumbawa ini merupakan salah satu desa yang sudah
memiliki fasilitas sarana prasarana kesehatan atau fasilitas kesehatan yang cukup
lengkap secara umum antara lain puskesmas, layanan posyandu, apotek dan lain
sebagainya.

Sehingga mempermudah masyarakat dalam memamfaatkan fasilitas
kesehatan yang terdekat. Oleh sebab itu dengan adanya fasilitas kesehatan maka
pengobatan tradisional perlahan mulai ditinggalkan walaupun ada kebagian
masyarakat yang masih mempercayai pengobatan tradisional dalam pengobatan
non medis yang sudah menjadi tradisi yang didapatkan dari orang tua terdahulu.

B. Latar Belakang Tradisi Pembuatan Minyak Sumbawa (Malala) Sebagai
Obat Tradisional Sumbawa
Dari data atau informan dari Masyarakat Sumbawa khususnya desa Berare
kecamatan Moyo Hilir bahwa tradisi Malala merupakan salah satu tradisi yang
masih dipertahankan atau melestarikan. Tradisi Malala ini sudah ada sejak jaman
dahulu dan Tradisi Malala merupakan suatu tradisi dalam bentuk ritual dalam
proses pembuatan minyak Sumbawa yang tumbuh dan berkembang di masyarakat
secara turun temurun, dan tradisi ini hanya dilakukan oleh seorang Tabib
(Sandro)*!. Jadi tradisi ini merupakan tradisi yang lakukan sejak dulu oleh Sandro
(Tabib) dengan tujuan untuk membantu masyarakat yang sakit. Tradisi Malala
dipercayai oleh masyarakat sebagai ritual yang sakral dalam proses pembuatan
obat tradisioanal dan ungkapan rasa syukur kepada tuhan yang maha esa dengan
segala khasiat alamnya dalam pengobatan. Sejarah yang pertama kali melakukan
tradisi Malala belum ditemukan karena setiap sandro memiliki pendapat sendiri
mengenai sejarah tradisi Malala.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapatkan dari
beberapa informan terkait latar belakang tradisi Malala, sebagai berikut:
disampaikan oleh bapak M. Amin selaku Sandro (Tabib):

Tradisi Malala kam ada kaleng jaman dunung karena tau tu le no bau do
ke tumbuhan de ada pank olat bau tu obat tau sakit, jadi kaleng dunung mo

41 Sandro (tabib) adalah sebuah sebutan bagi orang-orang sakti dengan ilmu spranatural
yang dimiliki dan sebutan ini biasanya berdasarkan keturunan yang di turunkan ilmu spranatural
atau bisa atas dasar pengakuan dari masyarakat sekitar.
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tradisi malala ta ya boat turun temurun kaleng nenek moyang tu, tris ka
seturin lako aku pengeto tradisi malala.

Artinya: tradisi Malala sudah ada dari zaman dahulu karena orang dulu
tidak bisa terlepas dari tumbuhan yang berada di hutan untuk pengobatan
orang yang sakit, jadi dari dulu tradisi malala yang dilakukan secara turun
temurun dari nenek moyang dan diturunkan kepenerusnya tentang
pengetahuan tentang tradisi Malala.*?

Dari penyataan diatas yang disampaikan oleh bapak M. Amin mengenai
latar belakang tradisi malala dapat disimpulkan bahwa sejarah asal muasal tradisi
ini selain saling membantu dalam pengobatan tradisional. Akan tetapi tradisi ini
juga barasal adanya rasa syukur kepala Allah SWT. Karena dulu belum ada rumah
sakir, ilmu kesehatan belum berkembang dan ketika zaman dulu ada orang sakit
sedangkan tidak ada medis. Dimana para tabib melakukan pengobatan dengan
memamfaatkan tumbuhan yang ada di sekitar dan kelola manjadi obat tradisional
sehingga itu berhasil menyembuhkan orang sakit tersebut. Oleh karena itu,
kegiatan malala ini tetap dilaksanakan dari generasi ke generasi secara turun
temurun sehingga menjadi tradisi yang dilakukan setiap tahun oleh masyarakat
Sumbawa yang disebut dengan tradisi Malala. Tradisi ini tidak bisa terlepas dari
nilai-nilai keislaman karena dari dulu dalam pelaksanaan tradisi ini tetap di
bacakan doa dan sholawat. Oleh karena itu, tradisi ini sangat sakral yang
berdasarkan ajaran islam.

C. Tradisi Malala Dan Proses Pelaksanaannya
Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada selaku Sandro (Tabib) yaitu
bapak M. Amin mengenai yang ia ketahui tentang tradisi Malala. Bapak M. Amin
mengatakan bahwa:
Malala ta kam dadi tradisi de ka boat link masyarakat kaleng jaman
dunung ratusan tahun sepuan ke tradisi ta ya boat link masyarakat runtung
tin pas pank bulan muharram link rasa syukur kepada allah swt. Peno puin
kayu de bau dadi medo ke bau medo tau.
Artinya. Tradisi Malala merupakan tradisi yang telah dilakukan oleh
masyarakat sejak jaman dulu ratusan tahun yang lalu dan tradisi ini
dilakukan oleh masyarakat setiap tahun pada bulan Muharram sebagai rasa
syukur kepada Allah SWT atas tumbuhan-tumbuhan yang memiliki
khasiat untuk menyembukan penyakit.**

Kemudian peneliti mewawancarai bapak zakaria selaku Sandro (Tabib)
mengenai tradisi Malala, bapak zakaria menjelaskan sebagai berikut:

Malala ta ne kam dadi tradisi remedo tau samawa pank desa Berare
kecamatan moyo hilir kabupaten Sumbawa. Malala ta ne has tu buat

42 M. amin, (selaku tabib) wawancara, desa berare, 26 februari 2023.
43 M. amin, (selaku sandro) wawancara, desa Berare: 26 Februari 3023.
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medo tau samawa. Medo ta ya boat link tau selaki baesi tu baeng
pimpin ne link sandro. Malala ta ka besmula kaleng sandro ke tau
selaki untuk ya tulung tau ntu sakit karna ne tu le nopoda pengeto
medo modern. Kaleng sandro ne bia puin kayu de ada pank olat ya
sejadi medo has tau samawa. Malala ta tetap tu boat kaleng dunung
sampai to ta link peno lalo manfaat pank tau nyaman mo sehat.
Walaupun malala ta kam ada perubahan link ka pengaruhi de singin
moderisasi dan perkembangan teknologi.

Artinya: Tradisi Malala merupakan tradisi pembuatan obat tradisional
yang menjadi khas pengobatan tradisional masyarakat Sumbawa lebih
khususnya masyarakat desa Berare kecamatan Moyo Hilir kabupaten
Sumbawa. Tradisi ini bercirikan pembuatan obat tradisional yang di
lakukan kaum laki-laki saja yang dipimpin oleh seorang Sandro
(Tabib). Tradisi ini berawal dari upaya Sandro (Tabib) dan kaum laki-
laki untuk membantu masyarakat yang sedang sakit karena zaman
dahulu ilmu kesehatan modern belum ada. Oleh karena itu Sandro
(Tabib) berusaha mencari tumbuhan sekitar yang dapat dijadikan obat
tradisional. Jadi tradisi malala tetap dilestarikan sampai sekarang
karena sangat bermanfaat bagi masyarakat dalam hal kesehatan
walaupun tradisi Malala ada perubahan yang terjadi yang di pengaruhi
oleh mederisasi dan perkembangan teknologi.**

Dari pernyataan diatas yang diungkapkan oleh bapak M. Amin dan bapak
Zakaria mengenai tradisi Malala yang dapat disimpulkan bahwa tradisi Malala
adalah tradisi yang sudah ada dari zaman dahulu. Tradisi ini berupa proses
pembuatan obat tradisional yang di lakukan oleh setiap sandro (tabib) di
Sumbawa lebih khusus desa Berare. Tradisi ini lakukan pada bulan Muharram.
Karena bulan Muharram di percaya oleh masyarakat merupakan bulan baik dan
sebagai rasa syukur kepada Allah SWT. Atas banyaknya tumbuh-tumbuhan yang
memiliki khasiat untuk menyembuhkan penyakit.

Tradisi Malala ini dilakukan oleh kaum laki-laki baik itu anak muda
sampai tua. Mereka ada yang terlibat langsung proses tradisi ini yang ikut
membantu dan ada juga sebagai yang meramaikan dalam pelaksanaan tradisi.
Keterlibatan anak muda bukan hanya untuk membantu proses tradisi ini akan
tetapi ini sebagai tahap awal untuk melestarikan tradisi Malala dari generasi ke
generasi karena anak zaman sekarang banyak terpengaruh moderasi dan
perkembangan teknologi sehingga terjadinya perubahan sosial.

1. Persiapan Sebelum Pelaksanaan Tradisi malala pada masyarakat desa
berare kecamatan moyo hilir kabupaten Sumbawa

Menurut wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada bapak Ahmat

Rasit yang merupakan Sandro atau Tabib yang ada di desa Berare. Dalam

4 Zakaria, (selaku tabib), wawancara, desa Berare: 26 Februari 2023
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wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada hari minggu tanggal 26 februari
2023 mengenai apa yang ia ketahui mengenai persiapan sebelum proses tradisi
Malala. Bapak Ahmat Rasit mengatakan bahwa:
Senepoka tu boat malala sandro ya bia puin kayu de ada khasiat pank
olat mo nyaman tu jadi medo. Setelah nan ne tau de nulung ya sengada
bahan-bahan de lin seperti sang, cape, nyir, ai aning, jeh, akar kayu,
puin kayu, ke modeng kayu ke lin ampo.
Artinya Persiapan sebelum melaksanakan tradisi malala yaitu masing-
masing Sandro atau tabib mencari tumbuh-tumbuhan berkhasiat di
hutan untuk dijadikan obat. Setelah itu, masyarakat atau orang yang
bantu menyiapkan bahan-bahan pelengkap seperti: merica, cape, kelapa,
madu, jahe, kayu akar, batang kayu, dan biji kayu dan sebagainya.®

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara bapak zakaria selaku
tabib (sandro) mengenai persiapan sebelum proses tradisi malala. Bapak
zakaria menjelaskan bahwa:

Tu senopoka tu boat malala tau sandro ne bia daru dasar ke puin kayu
de pank olat tris ne kaleng tau lin ya sengada daru-daru lin seperti: sang,
cape, nyir, ai aning, jeh, pengisi, akar kayu, puin kayu, ke modeng kayu
ke de lin ampo. Tu kam ada serea daru ya setompok pank bale sandro tu
baeng boat malala. Tris ne serea daru nan ya tuja sopo ina sopo sampai
alis lamin kam jure serea, tris serea daru nan ya setompok pank sopo
pank ke baca doa link sandro.

Artinya: Kalau persiapan yang dilakukan Sebelum tradisi Malala
biasanya para tabib mencari bahan dasar dan tumbuh-tumbuhan kayu di
sekitar gunung, kemudian masyarakat yang ikut membantu menyiapkan
alat dan bahan-bahan pelengkap seperti: merica, cape, kelapa, madu,
jahe, wajan, kayu akar, batang kayu, dan biji kayu dan sebagainya.
Setelah itu semua bahan dan alat dikumpulkan di rumah tabib sebagai
penyelenggara tradisi Malala. Kemudian semua bahan satu persatu
ditumbuk hingga halus dan setelah semuanya selesai, maka semua
bahan dikumpulkan di satu wajan dan dibacakan doa oleh tabib.*¢

Berdasarkan pernyataan bapak Ahmat Rasit dan bapak Zakaria diatas
tentang persiapan sebelum pelaksanaan tradisi Malala pada masyarakat
Berare menyiapkan:

a. Tabib mencari tumbuh-tumbuhan di hutan untuk dijadikan obat.

b. Setiap orang yang ikut serta menyiapkan alat dan bahan pelengkap
seperti merica, cape, kelapa, madu, jahe, wajan, kayu akar, batang kayu,
dan biji kayu dan lain sebagainya

4 Ahmat Rasit, (selaku tabib), wawancara, desa Berare, 27 Februari 2023
46 Zakaria, (selaku tabib) wawancara, desa berare, 26 februari 2023.
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d.

Setelah semua alat dan bahan sudah ada maka semua dikumpulkan di
rumah tabib.

Semua bahan satu persatu ditumbuk hingga halus.

Setelah semuanya selesai, maka semua bahan dikumpulkan di satu
wajan.

Setelah itu bahan-bahan yang sudah terkumpul di doakan oleh tabib.

2. Proses Tradisi Malala

Tradisi Malala berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak

M. Amin selaku tabib (Sandro) mengenai perbedaan proses tradisi Malala
pada zaman dahulu dan sekarang yang dilakukan pada tanggal 2 maret
2023. Bapak M. Amin mengatakan bahwa:

Lamin tu malala ta dunung ne senopoka tu boat malala ta nan tu
dunung tau sengada nyir akar-akar nan, modeng kayu ke daruh
penamba lin, tris ne tu sandro pilih nyir tu kiki nyir, pera nyir tris
jadi santan ke tu saring. setelah nan ne santan tu sesai ke akar kayu
de kan ada senopoka tu olo sugan pank bao senikan sandro ke tau
lin baca sholawat dan doa nan po tris tu semasak pank bao sugan
kaleng nan ne tu aduk dean tris-tris no berang sampai turin ampas
ke bawa kaleng minyak pank bao jure dean ne tu seka minyak ke
ampas. Lmin kam jure ne nan po tau kenang jadi medo. Lamin
jaman tota kaleng luk tu boat nosoda berubah ne ta sedi ka berubah
nilai-nilai pank malala, pank, penyadu tau, alat, ke sedi tau roa nurit
tu boat malala.

Artinya: kalau dalam proses tradisi Malala sebelum melaksanakan
tradisi malala terlebih dahulu menyiapkan bahan dasar yaitu kelapa,
biji-bijian dan serta tumbuhan pelengkap yang lainya, setelah itu
sandro melakukan pemilihan kelapa yang akan diparut, setelah itu
diperas sampai jadi santan setelah itu disaring. Selanjutnya santan
yang sudah tersediakan kemudian dicampur dengan akar-akar yang
sudah ada dan dicampurkan diatas wajan setelah itu dibacakan
sholawat dan doa sebelum wajan ditaruh diatas tengku dan diaduk
secara terus menerus sampai berpisah antara minyak dan ampasnya,
setelah selesai baru bisa digunakan sebagai obat. Kalau zaman
sekarang dari segi proses tradisi malala tidak ada perubahan tapi ada
beberapa yang berubah yaitu perubahan nilai, tempat, kepercayaan
masyarakat, alat, dan kurang keikut sertaan masyarakat terhadap
pelaksanaan tradisi malala.

Berdasarkan pernyataan yang disampaikan Bapak M. Amin, peneliti

dapat menyimpulkan bahwa Belum ada pergeseran dari masa lalu dalam

proses pelaksanaan tradisi Malala hingga saat ini. Namun banyak yang
berubah, termasuk waktu, lokasi, kepercayaan masyarakat, dan tingkat
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kecintaan terhadap warisan Malala di kalangan masyarakat. Saat melakukan
adat Malala di masa lalu, antusias masyarakat sangat tinggi. Sementara itu,
antusiasme masyarakat memudar. Itu tidak berarti menyimpang dari prinsip
inti tradisi Malala. Ritual Malala secara historis dipraktikkan sebagai cara
untuk mengungkapkan rasa syukur kepada Allah SWT dan untuk
mempromosikan pentingnya kepedulian terhadap sesama. pentingnya
kerjasama dalam pengobatan konvensional. sebagai hasilnya, ini Nilai-nilai
mulai memudar dan diabaikan.

D. Bentuk Transformasi Sosial Keagamaan Tradisi Malala Pada

Masyarakat Desa Berare Kecamatan Moyo Hilir Kabupaten Sumbawa
1. Tradisi Malala Sebelum Terjadinya Perubahan

Menurut hasil wawacara dengan pak Mahmud yang merupakan
masyarakat desa Berare. Dalam wawancara yang dilakukan peneliti pada hari
minggu 26 februari 2023 mengenai apa yang di ketahui tentang tradisi Malala
sebelum terjadinya perubahan, pak Mahmud mengatakan bahwa:

Lamin dalam tu boat malala ta kaleng dunung sampai to ta nosoda
perubahan tapi ne de ka berubah nilai, pank, waya, ke nomongka ya
baca sholawat ke doa, penyadu tau ke sedi tau roa ikut malala. Lmin
tu gita tau dunung ne peno tau roa nurit malala. Lamin to ta making
sedi tau nurit malala. Tris ka ada perubahan kebali nan si nilai-nilai de
ada pank malala. Lamin ntu le ne sandro ke masyarakat ya boat
malala ta untuk tu saling pedi, tu saling bantu ke rasa syukur ko tuhan
de ka sengada puin kayu de peno mamfaat. Selin dean ne malala ta
ada tuju tu saling tulung ke remedo has samawa. Tapi to ne nilai-nilai
de ada pank malala kam berkurang.

Artinya: Kalau dalam proses pelaksanaan tradisi Malala dari dulu
hingga sekarang terjadi perubahan yaitu ketika sebelum wajan di
angkat keatas tengku maka tabab dan masyarakat mengiringi dengan
sholawat, selain itu ada hal yang mengalami perubahan yaitu
perubahan nilai, tempat, waktu, kepercayaan masyarakat, biasanya di
bacakan sholawat dan doa sekarang tidak lagi dilakukan dan
partisipasi masyarakat dalam proses pelaksanaan tradisi malala yang
semakin berkurang. Kalau dulu masyarakat sangat antusias untuk
melaksanakan tradisi Malala. Akan tetapi sekarang tidak terlalu
antusias mengikuti proses pelaksanaan tradisi Malala. Kemudian
terjadi perubahan pada nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi
Malala. Kalau dulu tabib dan masyarakat melaksanakan tradisi Malala
ini sebagai bentuk kepedulian, saling membantu sesama manusia dan
sebagai bentuk rasa syukur kepada tuhan yang telah memberikan hasil
tumbuhan yang banyak khasiatnya. Selain itu tradisi Malala bertujuan
agar bisa membantu masyarakat dari segi pengobatan tradisional.
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Tetapi sekarang nilai-nilai yang ada pada tradisi Malala mulai
berkurang.*’

Berdasarkan pernyataan tersebut yang diungkapkan oleh bapak
Mahmud dapat disimpulkan bahwa dalam proses pelaksanaan tradisi Malala
ada perubahan dari dulu sampai sekarang. Selain itu ada beberapa hal yang
berubah adalah perubahan pada waktu, tempat, kepercayaan masyarakat dan
antusias masyarakat dalam ikut serta dalam pelaksanaan tradisi malala. Kalau
dahulu dalam pelaksanaan tradisi malala antusias masyarakat sangat tinggi.
Sedangkan sekarang antusias masyarakat semakin berkurang. Bukan itu
perubahan pada nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Malala. Dahulu
dalam pelaksanaan tradisi malala didasar dengan nilai kepedulian antar sesama
dan bentuk rasa syukur kepada Allah SWT. Selain itu nilai saling membantu
dalam pengobatan tradisional. Oleh karena itu nilai-nilai tersebut mulai
terlupakan dan abaikan.

a. Proses dan tatacara tradisi Malala sebelum terjadi perubahan

Tradisi Malala merupakan tradisi lokal masyarakat Sumbawa, lebih
khusus masyarakat desa Berare kecamatan Moyo Hilir kabupaten
Sumbawa yang tetap melestarikan dari zaman nenek moyang atau dahulu
kala sebagai tradisi tahunan yang hanya dilakukan pada bulan Muharram,
sebagaimana masyarakat mengenalnya dengan sebutan tradisi pembuatan
obat tradisional.

Pelaksanaan Tradisi Malala oleh masyarakat desa Berare
kecamatan Moyo Hilir kabupaten Sumbawa tidak dilakukan begitu saja,
adapun proses pembuatan obat tradisional yang dihasilkan dalam tradisi
malala biasanya butuh waktu yang sangat panjang. Selain pencarian
tumbuh-tumbuhan sebagai bahan dasar dan dilakukan beberapa proses
untuk mendapatkan khasiat dari pembuatan obat tradisional.

Adapun hasil wawancara peneliti dengan bapak M. Amin
merupakan seorang tabib terkait dengan proses tradisi malala. Beliau
mengatakan bahwa:

Lamin senopoka tu boat malala ta nan tu dunung tau sengada nyir,
akar-akar nan, modeng kayu ke daruh penamba lin, tris ne tu
sandro pilih nyir tu kiki nyir, pera nyir tris jadi santan ke tu saring.
setelah nan ne tu santan tu sesai ke akar kayu de kan ada tris ne
senopokan tu olo sugan bao seniikan biasa ne sandro ke tau lin ya
baca sholawat ke doa nan po ya tu semasak pank bao sugan kaleng
nan ne tu aduk dean tris-tris no berang sampai turin ampas ke bawa

47 Mahmud, (tokoh masyarakat) wawancara, desa Berare: 4 Maret 2023
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kaleng minyak pank bao jure dean ne tu seka minyak ke ampas.
Lmin kam jure ne nan po tau kenang jadi medo.

Artinya: sebelum melaksanakan tradisi malala terlebih dahulu
bahan dasar yaitu kelapa, biji-bijian serta tumbuhan pelengkap
yang lainya, setelah itu sandro melakukan pemilihan kelapa yang
akan diparut, diperas sampai jadi santan setelah itu disaring.
Selanjutnya santan yang sudah tersediakan kemudian dicampur
dengan akar-akar yang sudah ada dan dicampurkan diatas wajan
setelah itu sebelum wajan ditaruh diatas tengku tabib bersama
masyarakat mengiringi dengan sholawat dan doa sampai wajan di
taruh diatas tengku setelah itu diaduk secara terus menerus sampai
berpisah antara minyak dan ampasnya, setelah selesai baru bisa
digunakan sebagai obat.*®

Berdasarkan pernyataan diatas yang sampaikan oleh bapak M.
Amin dapat disimpulkan bahwa Serangkaian proses tradisi Malala antara
lain: menyiapkan bahan dasar kelapa, akar-akaran, biji-bijian serta
tumbuhan pelengkap lainnya, setelah itu melakukan pemilihan kelapa
dengan diparut, diperas menjadi santan dan disaring. Selanjutnya santan
yang sudah disiapkan tersebut, kemudian dicambur dengan akar-akaran
yang sudah disiapkan dan sebelum wajan ditaruh diatas tengku maka
tabib dan masyarakat mengiringi dengan sholawat. Setelah itu diolah
diatas wajan yang sudah disiapkan diatas tungku. Setelah itu diaduk-aduk
terus tanpa henti sampai santannya menjadi minyak terus kalau sudah jadi
minyak maka akan dipisahkan minyak sama ambasnya. Setelah selesai
baru bisa digunakan sebagai obat.

Hal lainnya yang diungkapkan oleh bapak Sanu yang merupakan
seorang tabib di desa Berare sebagai berikut:

Senopoka tu boat malala ada de tu gita balong-balong dalam tu
boat malala ta yang kesai ne tu boat tradisi malala hanya bau tu
boat pank bulan muharram pank mula tin hijriyah. Kedua ne
dalam tu pilih nyir nan ne harus balong-balong ku gita ke teliti,
selektif ke tu gita rua model nyir mo nyaman balong lampa.
Ketiga ne dalam tu boat malala ta e ya boat link tau selaki baesi
Imin ya boat link tau suai ne tris rusak medo ke santan de ka
masak. Ke empat ne pas mula ya seru ne kenang sudik tris ne Imin
kam bekela ne ya aduk ke ima pank bao api.

Artinya: sebelum melakukan tradisi malala ada beberapa hal yang
harus diperhatikan dalam proses pembuatan obat tradisional yang
pertama, tradisi malala hanya dilakukan pada bulan muharram
awal tahun hijriyah. Kedua, dalam memilih kelapa harus benar-

48 M. amin, (selaku sandro) wawancara, desa Berare: 26 Februari 3023.
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benar dilihat dengan teliti, selektif dan lihat rupa dan bentuk
kelapa sehingga khasiatnya terjamin. Ketiga, dalam pelaksanaan
tradisi malala hanya dilakukan oleh kaum laki-laki dan tidak boleh
ada campur tangan perempuan karena dapat merusak obat dan
santan yang sudah diolah. Ke empat, ketika awal penggorengan
alat untuk mengaduk menggunakan sepatula dan ketika santan
mendidih diaduk dengan tangan diatas bara api.*’

Berdasarkan pernyataan diatas yang sampaikan oleh bapak Sanu
peneliti dapat menyimpulkan bahwa ada beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam proses pembuatan obat tradisioanal sebagai berikut:

1) Proses pembuatan obat tradisional hanya dapat dilaksanakan di
bulan Muharram sebagai bulan awal kalender Hijriyah.

2) Pemilihan kelapa yang akan dijadikan bahan dasar pembuatan obat
dilakukan dengan teliti, selektif dan mempertimbangkan rupa dan
bentuk kelapa sehingga bisa terjamin khasiatnya.

3) Proses pembuatan obat hanya bisa diikuti oleh kaum laki-laki saja
tanpa ada campur tangan dari perempuan. Karena diyakini bahwa
perempuan akan merusak obat dan santan yang diolah.

4) Penggorengan diawal diaduk menggunakan alat penggorengan
setelah itu bisa diaduk menggunakan tangan diatas bara api.

b. Bahan dan alat
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Zakaria yang
dilakukan pada tanggal 28 februari tentang pengetahuan beliau mengenai
bahan dan alat yang diperlukan. Bapak Zakaria mengatakan:

Ada peno daru ke alat dalam tu boat malala ta de daru mula ne
bua nyir de kam tua tu ete isi baesi untuk tu dapat minyak nyir ke
ada telu luk bau tu kenang cara basah, tu pera, tu tenung, tapi ne
biasa tu kenang cara tu pesat. Daru kedua ne akar kayu ke daru,
malala ta peno daru de tu campur yaitu akar kayu, puin kayu ke
modeng kayu. Singin kayu ne kayu akar lita ke kulit kayu
sagaloka, sedua kayu ta ne ada pank tanah samawa baesi tapi ne
peno si daru lin link noroa remada sandro link jaga rahasia ke
seturin ke tau-tau de ada pendekatan batin ke emosional. Ketiga
ne alat nisung ke ngalu tu kenang tu tuja serea daru nan sopo ina
SOpo.

Artinya: ada banyak bahan dan alat dalam pelaksanaan proses
tradisi malala bahan dan alatnya antara lain sebagai berikut:
pertama kelapa tua yang hanya diambil bagian isinya, ada tiga
cara yaitu cara basah, cara tekan dan ektraksi. Tapi biasanya

49 Sanu, (selaku tabib), wawancara, desa Berare: 3 Maret 2023
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mengunakan cara tekan. Kedua mengguanakan akar kayu dan
rempah-rempah, dalam proses tradisi malala banyak jenis kayu
dan rempah-rempah lain yang dicampur antara lain akar kayu,
batang kayu, dan biji-biji kayu. Adapun nama kayunya yaitu kayu
akar lita dan sagaloga dan kedua kayu ini cuma ada di daratan
Sumbawa dan banyak rempah-rempah yang lain tapi di rahasiakan
oleh sandro untuk menjaga kerahasiaan dan hanya diturunkan
kepada orang yang memiliki pendekatan batin dan emosional.
Ketiga alat lesung dan alu yang berfungsi untuk menghaluskan
semua bahan rempah-rempah secara satu persatu.

Berdasarkan pernyataan diatas yang disampaikan oleh bapak
Zakaria dan peneliti dapat menyimpulkan bahwa:

1) Kelapa

Daging kelapa segar atau bagian dalam kelapa yang kering dapat
dimanfaatkan untuk mendapatkan minyak kelapa, yaitu minyak yang
terbuat dari buah kelapa. Teknik basah, teknik tekan, dan teknik
ekstraksi pelarut adalah tiga kategori umum di mana metode pembuatan
minyak kelapa. Pada umumnya minyak yang dibuat dengan cara ini
digunakan untuk memeras minyak dari santan kelapa yang baru diparut.

2) Akar kayu dan rempah-rempah
Secara umum, minyak obat tradisi Malala merupakan campuran
dari banyak tumbuhan, antara lain kulit kayu, akar, batang kayu, dan biji
kayu. Tumbuhan yang diperlukan dalam tradisi Malala antara lain dari
kayu akar Lita dan kulit kayu sagaloka, keduanya hanya ada ditemukan
didaratan Sumbawa. Untuk menjaga tradisi dan memastikan bahwa
minyak yang digunakan memiliki efek khasiat, Sandro atau penyembuh
biasanya merahasiakan jenis jamu yang digunakan. Selain itu, harus ada
budaya di mana kerahasiaan tidak diberikan atau dipertahankan dan
hanya ditawarkan kepada orang-orang yang secara emosional terhubung
dan dapat dipercaya.
3) Alat yang digunakan dalam tradisi Malala
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2.

Gambar lesung dan alu
Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa alat yang

digunakan pada tradisi malala sebelum terjadinya perubahan yaitu
menggunakan alat lesung dan alu untuk menghaluskan akar kayu dan
rempah-rempah sehingga dapat diolah menjadi obat. Karena pada zaman
dahulu belum berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi,
masyarakat menggunakan alat tradisional yang terbuat dari kayu

Transformasi Tradisi Malala Pada Masyarakat Masyarakat Berare

Sumbawa
a. Perubahan Secara cepat

Setiap masyarakat pasti mengalami perubahan bertahap.

Modernisasi mempercepat perubahan. Penduduk Desa Berare tidak
diragukan juga terkena dampaknya peubahan sosial tersebut. Jadi
Modernisasi dan perkembangan masyarakat menyebabkan terjadinya
modifikasi terhadap tradisi Malala yang dianut masyarakat pada bulan
Muharram. Pergeseran dari perspektif tradisional ke modern dalam
masyarakat dapat dianggap sebagai bukti transisi ini. Dalam artian proses
modernisasi merupakan tantangan yang signifikan terhadap tradisi Malala.
Dalam wawancara dengan Pak Haris Zulkarnaen, dijelaskan perubahan
masyarakat tersebut. la mengatakan:

Malala ta ka berubah ne kaleng tin 1990-an jangke to ta, link ka
berubah kaleng penotang nilai-nilai de ada pank malala, kaleng tokoh
adat ke pemerintah desa nomongka ya hormati malala ta mana link
malala ta sakral ke tetap ya boat. Link jaman tota kam modern jadi no
bau silat.

Artinya: Tradisi Malala telah berubah secara signifikan dari tahun
1990-an hingga saat ini, terutama perubahan dari kesadaran akan
nilai-nilai dan tradisi lokal, sehingga tokoh adat dan pemerintah desa
tidak terlalu dihormati meskipun tradisi Malala sebagai tradisi yang
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sakral dan masih tetap dilakukan. perubahan ini terjadi karena zaman
sudah modern.>®

Menurut komentar Pak Haris Zulkarnaen, perubahan terjadi karena
adanya pergeseran cara pandang masyarakat modern terhadap praktik ini
yang sudah ketinggalan zaman. Kesadaran akan nilai dari tradisi lokal
membuat sejumlah tokoh adat tidak dihargai lagi walaupun tradisi Malala
masih berlangsung hingga kini.

Hal lainnya diungkapkan oleh pak Zakaria yang merupakan Tokoh
Adat Desa Berare sebagai berikut:

Tode-tode jaman to ta peno mo de no nyadu link ka pengaruhi link
budaya barat kaleng malala ta kam sedi tu roa ikut tode-tode to ta ke
khawatir ne nda tu baeng boat malala ta pank masa angkang ne.
Artinya: Anak-anak muda zaman sekarang cenderung bersikap acuh
tak acuh yang akibat terpengaruh budaya barat sehingga tradisi
Malala kurang diminati dan menarik bagi anak muda sekarang dan
saya khawatir bagaimana tradisi ini untuk kedepannya dilestarikan
dari generasi ke generasi.”!

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan adalah tradisi Malala juga
kurang mendapatkan perhatian anak muda sebagai generasi penerus sehingga
anak zaman sekarang dapat terpengaruh dengan berbagai budaya asing. Salah
satunya pengaruh budaya barat yang sudah tersebar luas sekarang ini tentu
mengkhawatirkan bagaimana kelangsungan tradisi Malala sebagai kearifan
lokal di era modern.

b. Perubahan Besar
Peubahan juga terjadi dalam segi keikutsertaan masyarakat dalam
mengikuti tradisi Malala. Dalam wawancara yang dilakukan peneliti kepada
pak Aries Zulkarnain mengenai perubahan yang terjadi, pak Aries Zulkarnain
menjelaskan sebagai berikut:
Tau jaman tunung ne keras kemeri ya ikut boat malala ta. Kaleng tau
remaja sampai tau loka, aku ke dengan lin tu boat berema mo
nyaman malala ta tetap tu boat runtung tin. Tapi ne malala ta sedi tau
roa ikut ina malala ta le mo ka ada.
Artinya: Masyarakat zaman dahulu sangat antusias dalam mengikuti
tradisi malala. Mulai dari remaja hingga orang tua ikut berpartisipasi.
Saya dan rekan lainnya saling bekerja sama agar melaksanakan acara
ini setiap tahunnya. Tetapi kurangnya partisipasi membuat acara ini

30 Haris Zulkarnaen, (tokoh budayawan) wawancara, desa Berare: 24 Februari 2023
31 Zakaria, (selaku tabib), wawancara, desa Berare: 28 Februari 2023.
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hanya diikuti oleh sebagian masyarakat saja. Padahal tradisi ini telah
lama hadir.>
Dari pernyataan diatas yang diungkapkan oleh pak aries zulkarnain

dapat disimpulkan bahwa tradisi malala adalah tradisi yang mengikut sertakan
seluruh pihak didalam masyarakat dalam membantu tabib dalam melakukan
proses tradisi tersebut. Akan tetapi sekarang tradisi Malala hanya dilestarikan
oleh sebagian kecil masyarakat Desa Berare saja.

Kekompakan dan kerjasama yang terjalin menjadikan tradisi ini
berlangsung setiap tahunnya mendapat hambatan karena pergeseran tradisi
dan kurangnya partisipasi masyarakat lainnya sehingga terjadi perubahan
sosial keagamaan dalam masyarakat setempat. Perubahan cepat yang
berlangsung mempengaruhi perubahan besar terhadap keikutsertaan
masyarakat yang dulunya antusias pada tradisi Malala. Padahal tradisi ini
adalah warisan budaya nenek moyang yang telah lama hadir dan diajarkan
sejak dini kepada generasinya.

Pak Ahmad Yani juga menjelaskan tentang bentuk kerjasama
masyarakat dalam tahapan penyelenggaraan tradisi sebagai berikut :

Boat Sandro ne bia medo-medo ke olat kaleng de lin ne tulung pank
buat malala ke tau swai no bau nurit pank boat malala kena malala ta
boat sakral. Nan pank tu saling hormati tau muda ke tau loka. Tapi ne
sedi tau muda de nurit link peno pank luar daerah kaleng tau loka
baesi tu baeng boat.

Artinya: Bagi tabib (saandro) mereka bertugas mencari obat-obatan
ke hutan sedangkan yang lain membantu dalam proses tradisi tersebut
dan wanita tidak boleh ikut dalam proses tradisi Malala karena tradisi
sangat sakral. Rasa menghargai muncul antara tua dan muda.
Partisipasi generasi muda juga berkurang karena banyak keluar
daerah, hanya generasi tua yang tetap melakukan tugasnya.>?

berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan bapak ahmad
yani, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pembagian tugas dalam tradisi
Malala yang memberikan sebuah tatanan nilai bagi masyarakat bukan hanya
sekedar melanjutkan tradisi yang ada. Rasa menghargai merupakan salah satu
contoh pengajaran nilai yang terkandung dalam tradisi. Alasan lain karena
kurangnya partisipasi masyarakat karena generasi muda banyak keluar daerah
dengan alasan pendidikan dan usaha mencari penghidupan. Oleh karena itu,
sebagian masyarakat Berare yang menjalankan tradisi Malala kebanyakan dari
generasi tua.

32 Aries Zulkarnain, (tokoh budayawan) wawancara, desa Berare: 24 Februari 2023.
33 Ahmad Yani, (tokoh masyarakat), wawancara, desa Berare: 25 Februari 2023
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c. Perubahan yang direncanakan
Dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada pak Syamsuddin
mengenai perubahan yang terjadi pada tradisi, ia menjelaskan sebagai berikut :

Masyarakat ne tetap ya kenang bulan balong kaleng tau dunung ya
gita bulan balong ya boat malala ta. Lamin to ta tau masih ya boat
tapi nomongka patokan bulan balong de kaleng tau dunung ke ne
biasa pank ya boat malala ta pank ndeng lit ke nda tau pank lit nan.
Artinya: Masyarakat selalu menggunakan bulan baik dari para
pendahulunya dalam menentukan bulan untuk proses pelaksanaan
tradisi Malala. Namun pada saat ini masyarakat yang masih
melakukan tradisi Malala tidak lagi berpatokan pada bulan yang
dianggap baik oleh masyarakat pendahulunya dan biasanya tempat
pelaksanaan tradisi malala dilakukan pinggiran pantai yang tempat
yang sepi.>*

Dari pernyataan yang diungkapkan pak Syamsuddin tentang perubahan
yang terjadi disebabkan adanya keinginan untuk merubah ketentuan
pelaksanaan tradisi yang tidak lagi berpatokan pada bulan baik yang dipercaya
oleh masyarakat zaman dahulu akan tetapi tetap dilaksanakan tapi dilakukan
pada bulan biasa.

. Basis Trasnformasi Sosial Keagamaan Tradisi Malala Pada Masyarakat

Berare Kecamatan Moyo Hilir Kabupaten Sumbawa

Setiap masyarakat pasti mengalami perubahan sepanjang masa
termasuk didalamnya tradisi Malala di Desa Berare. Dari perubahan yang
terjadi ternyata ada faktor yang melatar belakangi adanya perubahan tersebut.
Berikut faktor yang melatar belakangi perubahan tradisi Malala yang ada di
dalam masyarakat Desa Berare yakni ada faktor internal dan eksternal.
1. Faktor Internal

Pada faktor internal ini, perilaku masyarakat dapat menyebabkan
perubahan tradisi Malala. Mulai dari sikap acuh tak acuh dan individualis.
Pada proses wawancara yang dilakukan peneliti dalam mencari faktor yang
mempengaruhi perubahan tradisi Malala dapat diketahui bapak Sanu
berpendapat bahwa sebagai berikut:

Bahwa malala kam do mirik kaleng awal perkembangan teknologi
sampai to ta kam perubahan kesadaran kaleng nilai ke tradisi lokal,
kaleng tokoh adat ke pemerintah desa nomongka hargai. Mana masih
ya boat link to ta kam modern.

Artinya: Bahwa tradisi Malala sudah jauh bergeser dari awal
perkembangan teknologi sampai sekarang khususnya perubahan
kesadaran akan nilai dan tradisi lokal, sehingga tokoh adat dan
pemerintah desa tidak terlalu dihargai lagi walaupun tradisi Malala

34 Syamsuddin, (selaku tabib), wawancara, desa Berare: 2 Maret 2023
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masih dilakukan, hal itu terjadi menurut Pak Sanu karena masa sudah
modern.>

Hal yang sama juga diungkapkan oleh bapak Syamsuddin yang
merupakan salah satu tokoh masyarakat di Desa Berare Kecamatan Moyo
Hilir Kabupaten Sumbawa. Pak syamsuddin mengungkapkan faktor
perubahan terhadap tradisi Malala itu adalah sikap dari masyarakat itu sendiri.
Berikut penjelasan dari pak Syamsuddin mengenai faktor yang mempengaruhi
perubahan tradisi Malala:

Malala ta merupakan tradisi pina medo has ya boat pank bulan
muharram ke tulung tau dalam remedo peno penyakit tapi ne to ta
sedi tau boat link tode muda ke tradisi lin kam mulai ya bilin.
Artinya: Tradisi Malala yang merupakan tradisi pembuatan obat
tradisional yang dilakukan pada bulan Muharram dan membantu
masyarakat dalam pengobatan segala penyakit, tapi saat ini sudah
mulai berkurang dilakukan khususnya para anak muda, tradisi-tradisi
lokal sudah mulai ditinggalkan.>®

Dari pernyataan di atas mengenai faktor yang memepengaruhi tradisi
Malala merupakan salah satunya dari faktor internal yaitu sikap seseorang yang
tidak peduli satu sama lain jika sikap masyarakat masih saling peduli maka
tradisi Malala tidak akan terjadi perubahan sosial dan dapat dilestarikan.

Kemajuan dunia pendidikan dan ilmu pengetahuan serta teknologi
memberikan dampak tertentu bagi kehidupan manusia dan mendorong manusia
untuk membuka pikiran dan membiasakan berpola pikir ilmiah, rasional dan
objektif. Luasnya wawasan dan ilmu yang dimiliki tersebut mengubah pola pikir
masyarakat untuk bertindak secara rasional dan menilai budaya yang ada di
dalam masyarakat tersebut sesuai dengan perkembangan zaman atau tidak.

2. Faktor Eksternal
Jadi adanya teknologi pada zaman sekarang merupakan bagian dari
faktor eksternal dalam penyebab perubahan sosial tradisi Malala ini. Berikut
pernyataan dari informan yaitu pak Mahmud yang merupakan masyarakat
lokal Desa Berare:

Malala ta ada tantangan rea to ta adalah patik, ya jaga ke listarikan
Karena tau nomongka peduli ke budaya has ke kesadaran makin sedi
link kam kalah no bau bersaing ke kemajuan teknologi ke de beru.

Artinya: Bahwa tantangan terbesar tradisi Malala saat ini adalah
memelihara, menjaga dan melestarikan karena ketidak pedulian

35 Sanu, (selaku tabib), wawancara, desa Berare: 3 Maret 2023
36 Syamsuddin, (selaku tabib) wawancara, desa Berare: 2 Maret 2023
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masyarakat terhadap budaya lokal dan kesadaran semakin berkurang
karena kalah bersaing dengan kemajuan teknologi dan hal baru.>’

Pak Mahmud juga mengatakan bahwa tradisi Malala itu seharusnya
tetap dilestarikan. Berikut ini pernyataannya:

Malala ta tradisi tau desa, kaleng tradisi ta tetap tu boat karna ne pank

dalam tradisi ta bau makin erat persaudaraan, gotong royong, saling

tulung pank remedo. Dalam malala ta no bau lepas kaleng ajar an

agama islam karena ne dalam tu boat malala harus luris niat karna

allah swt. Doa ke sholawat pank selama tu boat malala.

Artinya: Tradisi Malala itu adalah tradisi orang desa, seharusnya
tradisi ini harus dilestarikan karena di dalam proses tradisi ini dapat
mengeratkan tali persaudaraan antar warga, gotong royong dan saling
membantu antar sesama dalam proses pengobatan. Dalam proses
tradisi malala tidak bisa terlepas dari ajaran agama islam baik berupa
niat kerena allah swt, doa dan sholawatan dalam segala proses tradisi
Malala.>®

Tidak berbeda dengan informan sebelumnya juga mengatakan bahwa
adanya kemajuan teknologi dan hal baru dapat mempengaruhi tradisi Malala.
Berikut pernyataan dari informan yaitu pak Zakaria:

Ntu le pank desa berare nopoda tv, kulkas, parabola, listrik, mobil
masih sedi, ola bae nopoka aspal, rumah sakit modern nopoda ke
remedo medis modern nopoda pank desa berare ke desa lin. Kaleng
tota serea dengan zaman tota kam ada pank desa ke nan bua ka
berubah prange tau desa. Kaleng tau kurang ya sadu khasiat malala ta.
Bahkan pergaulan bebas, narkoba kam tama, jadi ka terpengaruh mo
tau pank desa kaleng sedi tau de nurit ke sedi tu baeng lanjutkan
tradisi nan.

Artinya: Terkait dengan perkembangan teknologi kalau dulu disini
desa Berare pada setiap rumah belum ada TV, kulkas, parabola,
listrik, mobil masih jarang, jalan masih belum aspal, rumah sakit
modern belum ada dan praktik pengobatan medis modern belum ada
tersebar disetiap desa dan lain sebagainya. Akan tetapi sekarang
semuanya dengan perkembangan zaman sudah ada di kampung dan
itu yang membuat perilaku masyarakat pedesaan berubah, seperti
berkurangnya kepercayaan masyarakat terhadap khasiat tradisi Malala
bahkan pergaulan bebas, narkoba sudah masuk, yang mempengaruhi
karakter masyarakat di kampung sehingga masyarakat sedikit yang
ikut serta dan sedikit generasi yang melanjutkan tradisi tersebut.>

37 Mahmud, (tokoh masyarakat) wawancara, desa Berare: 4 Maret 2023
38 Mahmud, (tokoh masyarakat) wawancara, desa Berare: 4 Maret 2023
%9 Zakaria, (tokoh adat), wawancara, desa Berare: 28 Februari 2023.
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Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan penelitian pada
informan yang ada maka dapat disimpulkan bahwa faktor eksternal yang
mempengaruhi perubahan pada tradisi Malala ini adalah karena kemajuan
tekologi dan dipengaruhi budaya baru. Walaupun demikian, penemuan baru
khususnya dibidang teknologi yang dihasilkan memang telah menciptakan
kemajuan bagi masyarakat di Desa Berare.

Oleh karena itu, teknologi telah mengubah pola pikir, pola tindakan dan
pola hidup masyarakat Desa Berare untuk berfikir secara rasional dan modern.
Selain itu kontak dan pengaruh budaya asing dapat berpengaruh terhadap
norma-norma budaya yang ada dalam masyarakat. Semakin sering masyarakat
melakukan kontak sosial dengan kebudayaan lain maka perubahan sosial dan
budaya akan berjalan cepat sehingga mengganggu eksistensi pewarisan
budaya.

Jadi jika dilihat dari faktor internal dan faktor eksternal yang
mempengaruhi tradisi Malala yang ada di Desa Berare ini peneliti dapat
menyimpulkan bahwa faktor internal yaitu adalah sikap dari diri sendiri yang
memiliki rasa individualisme yang tinggi serta rasa acuh tak acuh antar
masyarakat. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi tradisi Malala ini
adalah modernisasi yang menciptakan teknologi yang membuat masyarakat
menjadi individualisme dan pengaruh budaya asing.
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BAB III
PEMBAHASAN

Setelah memaparkan beberapa hal terkait dengan paparan data dan
temuan pada bab sebelumnya, dalam bab ini yang dilakukan oleh peneliti
melalui kegiatan observasi mendalam di lingkungan yang terkait dengan
informan-informan terkait dengan masalah penelitian yang peneliti angkat.
Selain itu juga data didapatkan dari hasil dokumentasi buku, jurnal-jurnal, dan
skripsi yang menjadi rujukan. Maka selanjutnya peneliti akan membahas dan
menganalisis data tersebut secara mendalam. Oleh karena itu peneliti
menjelaskan beberapa hal yang terdapat dalam bab ini antara lain bentuk
perubahan tradisi Malala pada masyarakat Berare kecamatan Moyo Hilir
kabupaten Sumbawa, faktor penyebab perubahan tradisi masyarakat Berare
kecamatan Moyo Hilir kabupaten Sumbawa

A. Praktik Tradisi Malala Pada Masyarakat Sumbawa Merepresentasi
Trasformasi Sosial Keagamaan
Praktik tradisi Malala merepresentase masyarakat Desa Berare,
Kecamatan Moyo Hilir, Kabupaten Sumbawa telah melihat efek yang sangat
besar sebagai akibat dari transformasi sosial-keagamaan yang terjadi dalam
masyarakat modern. Perubahan yang terjadi juga berdampak pada pola pikir
dan cara hidup warga desa Berare, seperti keyakinan bahwa memprioritaskan
kesetaraan sosial merupakan komponen suatu hal yang mendasar dari ajaran
agama dan transformasi warisan budaya bangsa yang termasyhur menjadi
masyarakat yang menghargai kepentingan pribadi daripada kepentingan
masyarakat umum, dan tidak ada kepedulian terhadap hal-hal metafisik yaitu
kekuatan doa dan sholawat yang merupakan bagian yang sangat sakral dari
tradisi Malala yang mengalami perubahan.

Berdasarkan data di atas bahwa tradisi Malala merupakan salah satu
tradisi masyarakat Sumbawa yang mencerminkan karakteristik masyarakat
Sumbawa. Oleh sebab itu karena perubahan sosial keagamaan yang terjadi
pada tradisi Malala bukan hanya terjadi pada tradisi Malala ternyata juga
mempengaruhi kehidupan masyarakat Sumbawa secara umum. Perubahan
sosial keagamaan yang terjadi pada tradisi Malala merupakan reprensentasi
perubahan sosial keagamaan pada masyarakat Sumbawa. Aspek sosial hal yang
berubah yaitu bentuk kepedulian, saling membantu, saling menghargai,
persaudaraan dalam kehidupan masyarakat Sumbawa sudah mangalami
perubahan dan perubahan dalam aspek keagamaan yaitu kurangnya
kepercayaan terhadap kekuatan silaturahmi, doa dan sholawat dalam kehidupan
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masyarakat. Hal ini bukan hanya terjadi pada tradisi Malala juga berdampak
terhadap kehidupan masyarakat Sumbawa secara umum.

Kecenderungan ini berkembang sebagai akibat dari perubahan
masyarakat akibat perubahan sosial ekonomi yang mengurangi kekuatan agama
untuk mengatur kehidupan masyarakat. Hal-hal sakral yang dianggap sebagai
bagian dari kehidupan masyarakat tradisional yang berfungsi sebagai
pengokohan eksistensi dan misi kehidupan manusia yang bersifat luhur
berubah dan digantikan oleh hal-hal yang serba rasional, sehingga terjadilah
tindakan upaya mengarahkan tujuan hidup manusia agar bisa hidup secara
bermakna melalui proses berpikir manusia secara serius.

Proses pelaksanaan tradisi Malala ada perubahan dari dulu sampai
sekarang. Selain itu ada beberapa hal yang berubah adalah perubahan pada
waktu, tempat, kepercayaan masyarakat dan antusias masyarakat dalam ikut
serta dalam pelaksanaan tradisi malala. Kalau dahulu dalam pelaksanaan tradisi
malala antusias masyarakat sangat tinggi. Sedangkan sekarang antusias
masyarakat semakin berkurang. Selain itu perubahan pada nilai-nilai yang
terkandung dalam tradisi Malala. Dahulu dalam pelaksanaan tradisi malala
didasar dengan nilai kepedulian antar sesama dan bentuk rasa syukur kepada
Allah SWT. Selain itu nilai saling membantu dalam pengobatan tradisional.
Oleh karena itu nilai-nilai tersebut mulai terlupakan dan abaikan.

Sedangkan sektor-sektor masyarakat dan kebudayaan secara kaku
dipisahkan dari kekuasaan tertinggi nilai-nilai luhur dan simbol simbol religius
yang syarat makna, yang mengakibatkan kehidupan kolektif manusia dan
masyarakat menjadi hampa nilai dan makna. Masyarakat Desa berare sebagai
bagian dari masyarakat tidak hanya mengalami peubahan dari masyarakat
petani tradisional menjadi masyarakat modern, tetapi juga nampak perilaku
masyarakatnya semakin cenderung berfikir praktis, sempit, dan instant.
Kendatipun demikian, pola kehidupan masyarakat Desa Berare tidak
sepenuhnya mengabaikan hal-hal tradisional yang bersifat sakral. Artinya
kehidupan keagamaan masih mewarnai perilaku masyarakat setempat.

Perubahan sosial keagamaan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat
harus diterima sebagai suatu kondisi dinamis atau suatu keharusan dalam hidup
manusia. Sebagai makhluk yang memiliki naluri dinamis, kecenderungan untuk
selalu tumbuh berkembang dan berubah pasti ada. Ibaratnya air bah yang terus
mengalir dengan derasnya, manusia terus menerus berjuang untuk melakukan
perubahan menuju kesempurnaan. Dinamika pemahaman masyarakat Desa
Berare terhadap perubahan yang terjadi membuat masyarakat melakukan
penyatuan pikiran dan penghayatan secara mendalam mengenai nilai-nilai
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agama yang pernah ditanamkan oleh perintis Desa Berare. Dalam kaitannya
dengan pemahaman keagamaan, faktor ini juga menjadi petunjuk untuk melihat
dan mengukur bagaimana masyarakat desa Berare menghadapi hal-hal tersebut
sesuai dengan sudut pandangan keagamaan.®

Sekarang ini tradisi lokal mulai tergantikan oleh pola hidup atau gaya
hidup modern, tumbuhan sikap yang tidak mencintai kebudayaan tradisioanal
karena lebih tertarik dengan kemegahan yang ditawarkan oleh budaya luar
yang tidak sepenuhnya cocok dengan kehidupan dan gaya hidup masyarakat
Berare yang bermayoritas muslim. Seperti menkonsumsi obat-obat terlarang,
untuk ukuran desa Berare dimana kehidupan masyarakatnya indentik dengan
dengan nilai-nilai keislaman, kasus-kasus narkoba semakin meningkat lebih
khususnya di desa Berare. Gaya busana, gaya bicara dan tingkah laku yang
sudah tidak lagi mempedulikan identitas masyarakat Sumbawa dan nilai-nilai
sosial keagamaan. Masyarakat desa terkenal dengan nilai persaudaraan dan
kekeluargaannya yang kuat. Tapi bahkan sekarang loyalitas dan rasa
kepedulian masyarakat terhadap tokoh masyarakat yang mulai berkurang. Jika
ada masalah masyarakat setempat akan mencoba meminta nasehat atau solusi
kepada tokoh masyarakat atau tokoh agama. Tetapi, sekarang ini sudah jarak di
temukan.

B. Basis Transformasi Sosial Keagamaan dari Perubahan Tradisi Malala di
Masyarakat Sumbawa
Perubahan yang ada pada tradisi Malala tidak terjadi secara serta merta
mengalami perubahan, namun melalui berbagai proses yang panjang dan
melalui berbagai modernisasi berdasarkan perkembangan zaman. Berikut ini
merupakan faktor penyebab perubahan sosial keagamaan yang diakibatkan
adanya dinamika terhadap tradisi Malala baik itu alat maupun proses dalam
pelaksanaannya. Adapun faktor-faktor tersebut dapat digolongkan menjadi dua
faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal, baik dari segi proses
pelaksanaan, sosial dan nilai-nilai keagamaan yang terkandung dalam tradisi
Malala tersebut disebabkan oleh modernisasi dan perkembangan teknologi.
1. Faktor internal
Faktor internal yang memepengaruhi perubahan pada tradisi Malala
yaitu berubahnya pola pikir, pola tindakan dan pola hidup masyarakat Desa
Berare untuk berfikir secara rasional dan modern. Hal lainya terjadi pada
perubahan sosial masyarakat yang kurang menaruh perhatian pada
pelestarian tradisi Malala yang ditandai oleh kurangnya partisipasi
masyarakat Desa Berare dalam proses penyelenggaraan tradisi tersebut.

0 Mazidah, N. (2011). Relijiusitas dan perubahan sosial dalam masyarakat industri. The
Sociology of Islam, 1(1).
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Setiap tradisi pada umumnya cendrung untuk dipertahankan karena setiap
tradisi bagi masyarakat memiliki filosofi tersendiri mengenai pandangan
hidup masyarakat yang bersangkutan, jadi apabila tradisi atau adat tidak
dilakasanakan lagi maka persona atau siapapun yang tidak melakukan
tradisi tersebut maka bisa dikatakan tidak mengerti tradisi atau adat. Namun
pada sisi lain sebuah tradisi punya kecendrungan untuk karna kenyataan
hidup yang dihadapi oleh manusia adalah sebagai subyek tradisi tidak ada
kehidupan yang bersifat baku akan tetapi penuh dengan dinamika-dinamika
kehidupan masyarakat yang tidak bisa terbendung. Demikian halnya dengan
tradisi Malala dalam perkembangannya mengalami perubahan, kendati
perubahan tidak sampai menghilangkan eksistensi dari tradisi Malala.
2. Faktor eksternal

Faktor eksternal yaitu suatu modernisasi yang menciptakan teknologi
yang membuat masyarakat menjadi individualisme, kontak dan pengaruh
budaya asing yang dapat berpengaruh terhadap norma-norma budaya yang
ada dalam masyarakat. Semakin sering masyarakat melakukan kontak sosial
dengan kebudayaan lain maka akan terjadi perubahan sosial dan budaya
yang akan sangat cepat sehingga mengganggu eksistensi pewarisan budaya
dan tradisi di masyarakat.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori perubahan sosial yang
dikemukakan oleh Emile Durkheim, yang mana Durkheim mengatakan pada
tahap positifis masyarakat diarahkan oleh kenyataan yang didukung oleh
prinsip-prinsip ilmu pengetahuan. Dimana akal budi telah meninggalkan
pencarian yang sia-sia terhadap perhatian-perhatian absolut.®! Masyarakat
Berare untuk melihat dan memahami suatu perbedaan sosial, budaya, dan
religius yang kini merupakan suatu yang harus ditanamkan kepada
masyarakat. Kini banyak masyarakat hidup dalam kehidupan multikultural
dan semakin banyak orang dan organisasi yang berkerja sama dalam
melintas batas-batas budaya. *

Berdasarkan fakta dan teori di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk
perubahan yang terjadi pada tradisi Malala dipengaruhi oleh perubahan pola
pikir, pola tindakan dan pola hidup masyarakat Desa Berare untuk berfikir
secara rasional dan modern. Adanya perubahan yang terjadi dalam tradisi
Malala tentunya akan menimbulkan dampak yang dirasakan oleh
masyarakat diantaranya ada dampak positif dan dampak negatif. Dampak
positif dari adanya perubahan tersebut yaitu kemajuan pola pikir dan
pendidikan masyarakat Desa Barare, berkembangnya teknologi modern

¢! Herabudin, Pengantar Sosiologi, (Bandung: Pustaka Setia, 2015) Hlm, 225.
62 Zakaria ansori, “tradisi peraq api dalam dinamika perubahan sosial pada masyarakat
kawo”. Schemata, vol 7, nomor 1, juli 2018. Hlm. 71-73
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yang mambantu meningkatkan hasil pertanian masyarakat Desa Berare dan
perkembangan ilmu agama yang dianut masyarakat. Sedangkan dampak
negatif perubahan tradisi Malala yaitu berkurangnya partisipasi masyarakat
terhadap pelaksanaan budaya lokal dan hilangnya budaya atau tradisi yang
dimiliki masyarakat.

Adapun basis transformasi sosial keagamaan pada tradisi Malala
dibagi menjadi dua faktor internal dan eksternal baik dalam segi
pelaksanaan sosial dan keagamaan yang terjadi pada tradisi Malala. Faktor
internal yaitu perubahan pola pikir, pola tindakan dan pola hidup
masyarakat untuk berfikir rasional dan modern. Akibatnya kurangnya
perhatian masyarakat untuk melestarikan tradisi. Faktor eksternal yang
mempengaruhi suatu modernisasi yang menjadikan masyarakat bersifat
individual dan pengaruh budaya asing yang sangat berpengaruh terhadap
norma-norma budaya.

Adapun bentuk-bentuk perubahan tradisi Malala pada masyarakat
Berare yang didapatkan oleh peneliti adalah perubahan secara cepat,
perubahan besar dan perubahan direncanakan. Perubahan secara cepat yaitu
perubahan pola pikir masyarakat yang modern menganggap bahwa tradisi
ini tidak sesuai dengan perkembangan zaman yang semakin modern.
Perubahan besar yaitu berkurangnya partisipasi masyarakat dalam
melaksanakan tradisi masyarakat. Perubahan direncanakan adanya
keinginan masyarakat untuk merubah ketentuan pelaksanaan tradisi yang
tidak lagi berpatokan pada bulan-bulan baik seperti bulan Muharram yang
dipercaya oleh masyarakat zaman dahulu bulan yang mempunyai
keutamaan tersendiri akan tetapi tetap dilaksanakan bulan biasa yang
mempengaruhi khasiat dan kesakralan tradisi Malala. Hasil penelitian ini
sesuai dengan teori perubahan sosial yang mengatakan perubahan itu sendiri
dapat dibedakan menjadi enam bentuk perubahan yaitu: perubahan secara
lambat (evolusioner) dan cepat (revolusioner), perubahan sosial kecil dan
besar, perubahan sosial direncanakan dan yang tidak direncanakan.®

Berdasarkan fakta, data dan teori yang diuraikan di atas dapat
disimpulkan bahwa bentuk perubahan Tradisi Malala pada masyarakat
Berare Kecamatan Moyo Hilir adalah perubahan secara cepat yaitu;
perubahan sosial secara cepat akan terjadi pada sendi-sendi atau dasar-dasar
pokok dari kehidupan masyarakat. Dapat terlihat dari berubahnya pola pikir
masyarakat desa Berare dari pemikiran tradisional ke pemikiran modern
yang mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat lokal.

63 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial: Perspektif Klasik, Modern, Posmodern,
Dan Poskolonial, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 14-16.
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Dalam artian tradisi Malala mendapat tantangan besar yang
dipengaruhi oleh arus modernisasi dan perkembangan teknologi. Perubahan
besar yaitu; suatu perubahan yang berpengaruh terhadap masyarakat dan
hubungan kekeluargaan, kerjasama masyarakat dan stratifikasi masyarakat.
Hal ini juga terjadi pada masyarakat Berare, perubahan terjadi dalam segi
partisipasi masyarakat dalam mengikuti tradisi Malala dimana mengikut
sertakan seluruh pihak didalam masyarakat untuk membantu Sandro (Tabib)
dalam tradisi Malala yaitu proses pembuatan obat tradisional. Akan tetapi
sekarang hanya dilestarikan oleh sebagian masyarakat Berare saja.
Perubahan direncanakan yaitu; perubahan yang telah direncanakan terlebih
dahulu oleh pihak-pihak yang hendak mengadakan perubahan seperti yang
terjadi pada masyarakat Berare perubahan yang terjadi disebabkan adanya
keinginan untuk merubah ketentuan pelaksanaan tradisi yang tidak lagi
berpatokan pada bulan-bulan baik seperti bulan Muharram yang dipercaya
oleh masyarakat zaman dahulu akan tetapi tetap dilaksanakan bulan-bulan
biasa. Adapun bentuk perubahan yang terjadi antara lain sebagai berikut:

1. Perubahan Nilai

Berdasarkan data yang didapat oleh peneliti di lapangan bahwa
nilai yang mengalami perubahan nilai sosial keagamaan antara lain
sebagai berikut: Perubahan nilai Religiusitas seperti kurangnya
kepercayaan dengan kesakral bulan Muharram, silaturahim, doa dan
sholawat. Perubahan nilai Sosial seperti solidaritas, Kepedulian, saling
menghargai, menghormati, kerja sama, gotong royong, dan persaudaraan.

Masyarakat Berare merupakan masyarakat yang masih
melaksanakan tradisi yang diwariskan oleh nenek moyang atau leluhurnya,
Walaupun tradisi pada zaman sekarng ini sedikit mengalami perubahan
atau pergeseran. Salah satu tradisi yang masih dilestarikan yang ada di
Berare yaitu tradisi Malala. Ada beberapa hal yang tidak bisa dipungkiri
bahwa dengan dengan melihat kondisi zaman yang semakin modern maka
tradisi Malala mengalami perubahan atau pergeseran tersendiri karena
adanya karena adanya pengaruh dari perubahan sosial yang ada di
masyarakat Berare. Pergeseran atau perubahan tersebut tidak terlepas dari
pengaruh perubahan sosial antara lain adanya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, ada pengaruh dari luar, nilai-nilai yang ada
sejak lama yang awalnya menjadi acuan dalam masyarakat dalam
melaksanakan tradisi Malala menjadi sedikit goyah. Masyarakat yang
hidup di zaman modern ini pasti juga akan melakukan yang rasional dan
hal praktis. Hal ini yang rasional dan praktis ini mengacu pada tradisi yang
sudah modern.
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Kondisi seperti ini dimungkinkan akan menjadikan tradisi Malala
yang dulunya masih memiliki nilai-nilai murni dari warisan nenek moyang
sekarang sudah terjadi pergeseran nilai akibat pengaruh modernisasi.
Tradisi Malala ini tidak berubah secara keseluruhan namun hanya
beberapa hal yang sedikit berubah. Pada dasar masyarakat desa Berare
masih melakukan tradisi Malala tetapi ada beberapa alat, tata cara dan
nilai-nilai yang berubah pada saat melakukan tradisi Malala.

. Perubahan proses pelaksanaan tradisi Malala

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bahwa dalam proses
pelaksanaan tradisi Malala ada Serangkaian yang dilakukan selama proses
tradisi Malala antara lain: menyiapkan bahan dasar kelapa, akar-akaran,
biji-bijian serta tumbuhan pelengkap lainnya, setelah itu melakukan
pemilihan kelapa dengan diparut, diperas menjadi santan dan disaring.
Selanjutnya santan yang sudah disiapkan tersebut, kemudian dicambur
dengan akar-akaran yang sudah disiapkan, sebelum wajan ditaruh diatas
tengku biasanya masyarakat mengiringi dengan sholawat dan doa. Setelah
itu diolah diatas wajan yang sudah disiapkan di atas tungku. Setelah itu
diaduk-aduk terus tanpa henti sampai santannya menjadi minyak terus
kalau sudah jadi minyak maka akan dipisahkan minyak sama ambasnya.
Setelah selesai baru bisa digunakan sebagai obat. Perubahan yang terjadi
pada proses tradisi Malala yang dulunya dalam angkat wajan sampai diatas
tengku diiringi dengan sholawat akan tetapi sekarang tidak lagi dilakukan.
Dalam sebuah teori yang dikemukakan oleh Emile Durkheim,
tentang perubahan sosial ia mengatakan bahwa setiap aspek masyarakat
pasti mengalami perubahan terus menerus yang merupakan sebuah
fenomena sosial yang alami, perubahan yang terjadi dalam kehidupan
masyarakat bisa disebabkan fakta sosial yang setiap orang memiliki minat
yang berbeda maka perubahan akan terlihat.
. Perubahan waktu dan tempat

Dalam pelaksanaan tradisi Malala terjadi perubahan dari segi
waktu dan tempat bahwa waktu pelaksanaan tradisi Malala dahulu
biasanya dilakukan hanya pada bulan Muharram merupakan waktu sangat
sakral dan mulia menurut kepercayaan penduhulu atau nenek moyang
karena masyarakat Sumbawa yang merupakan masyarakat yang
bermayoritas agama islam. Sehingga tradisi ini tidak bisa terlepas ajaran
agama islam baik itu patokan waktu yang baik, doa dan sholawat. Akan
tetapi pada jaman sekarang waktu pelaksanaan tradisi Malala tidak lagi
berpatokan dengan bulan-bulan baik tapi tetap dilakukan walaupun
diwaktu yang lain.
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Sedangkan tempat pelaksanaan tradisi Malala dahulu biasanya
dilakukan di pinggiran pantai yang sepi sehingga para tabib dan
masyarakat yang membantu bisa fokus dan tidak terganggu dengan hal-
hal yang tidak baik dalam melaksanakan tradisi Malala dengan
serangkaian proses ritualnya. Akan tetapi jaman sekarang tradisi Malala
itu sudah mulai terjadisnya pergeseran yang biasanya dilakukan
dipinggiran pantai yang sepi sekarang dilakukan ditempat yang ramai
seperti perkarangan rumah, lapangan jadi hal ini dipengaruhi oleh
perubahan pola pikir masyarakat tradisioanal ke modern. Sesuai dengan
yang diungkapkan oleh Emile Durkheim perubahan sosial adalah
perubahan kehidupan masyarakat dari tradisional ke modern yang
dipengaruhi oleh lingkungan sosial budaya, politik, agama, ekonomi dan
hukum sehingga terjadi perubahan sosial pada tradisi Malala.

Berdasarkan paparan data di atas bahwa basis trasformasi sosial
keagamaan dari perubahan yang terjadi pada tradisi Malala di masyarakat
Sumbawa yang didapatkan peneliti yaitu perubahan secara cepat,
perubahan besar dan perubahan terencana. Pertama perubahan secara
cepat yaitu perubahan pola pikir masyarakat dari tradisional ke modern
yang menganggap tradisi ini tidak sesuai dengan perkembangan zaman
yang makin lama makin modern. Kedua perubahan besar yang
berkurangnya partisipasi masyarakat Sumbawa terhadap tradisi Malala
dan perubahan terencana yang dilakukan atas keinginan masyarakat untuk
merubah ketentuan dalam pelaksanaan tradisi tidak lagi dilakukan pada
bulan suci yaitu pada bulan Muharram yang dipercaya oleh masyarakat
Sumbawa sangat sakral karena masyarakat desa Berare merupakan
mayoritas beragama islam. Setelah tejadi transformasi sosial keagamaan
pada tadisi Malala yang dipengaruhi ilmu pengetahuan, teknologi dan
modernisasi.

. Kritikan dari peneliti terhadap transformasi sosial keagamaan pada

tradisi Malala

Kalau menurut peneliti dampak transformasi sosial keagamaan
pada tradisi Malala yang membuat masyarakat Sumbawa lebih khusus
masyarakat desa Berare kehilangan identitasnya karena realitas hari ini,
agama merupakan penyebab dari seluruh ketidakmampuan manusia
dalam menghadapi kehidupannya. Kenyataan ini adalah bentuk refleksi
atas kegagalan peran tokoh agama dan masyarakat adat dalam
memberikan jawaban dalam persoalan masyarakat yang seringkali
bersifat tidak peduli dengan tradisi nenek moyang, kurang mencerminkan
pemecahan masalah sebagaimana yang diharapkan oleh masyarakat. Pada
akhirnya tradisi cepat atau lambat akan ditinggalkan oleh masyarakat.

53



Akibat dari pembelajaran sosial keagamaan secara sempit, tidak
mendidik dan memperdayakan. Sehingga mudah dipengaruhi oleh budaya
asing dan kurangnya perhatian masyarakat dalam melestarikan tradisi
dalam hal ini sebagai identitas masyarakat Sumbawa dan terjadi krisis
lingkungan sosial dan kemanusiaan mengharuskan setiap orang dalam
beragama untuk saling berkontribusi dan berkerja sama. Karena pada
dasarnya setiap masyarakat beragama memiliki tanggung jawab yang
besar dalam mempertahankan tradisi nenek moyang dan tradisi tidak bisa
terlepas dari nilai sosial keagamaan. Jadi akibat dari transformasi sosial
keagamaan yang terjadi pada tradisi Malala ini berpengaruh pada gaya
hidup dan pola pikir masyarakat dari tradisional ke modern.

Berdasarkan hasil penelitian peneliti mengkritik terkait dengan
transformasi sosial keagamaan pada tradisi Malala pada masyarakat
Sumbawa yang diakibatkan oleh kurangnya partisipasi masyarakat dan
pemerintah dalam pelaksanaan tradisi sehingga membuat tradisi ini
mengalami pergeseran nilai dan perubahan sosial keagamaan. Oleh
karena itu dampaknya mempengaruhi kehidupan masyarakat Sumbawa.
Karena kita hidup dalam masyarakat dinamis yang terus berubah pada
tingkat konteks sosial, budaya, dan agama, kompleksitas akan terus ada
dan berkembang.

Saran dari peneliti terkait dengan transformasi sosial keagamaan
yang terjadi pada tradisi Malala bahwa pemerintah, masyarakat adat dan
tabib menjalin kerja sama dalam melestarikan tradisi baik itu
membangkitkan kembali nilai-nilai yang telah hilang dari tradisi Malala
nilai-nilai sosial keagamaan yang mencerminkan identitas masyarakat
Sumbawa secara umum dengan cara mengikut sertakan setiap lapisan
masyarakat dalam pelaksanaan tradisi Malala sehingga tradisi ini tidak
mengalami transformasi yang dipengaruhi oleh perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan modernisasi.
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BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang tradisi malala pada masyarakat

sumbawa: dinamika dan transformasi sosial keagamaan ditarik kesimpulan

bahwa:

1.

Praktik Tradisi Malala Pada Masyarakat Sumbawa Merepresentasi
Trasformasi Sosial Keagamaan

Perubahan yang terjadi juga berdampak pada pola pikir dan cara
hidup warga desa Berare, seperti keyakinan bahwa memprioritaskan
kesetaraan sosial merupakan komponen suatu hal yang mendasar dari
ajaran agama dan transformasi warisan budaya bangsa yang termasyhur
menjadi masyarakat yang menghargai kepentingan pribadi daripada
kepentingan masyarakat umum, dan tidak ada kepedulian terhadap hal-hal
metafisik yaitu kekuatan doa dan sholawat yang merupakan bagian yang
sangat sakral dari tradisi Malala yang mengalami perubahan.

Basis Transformasi Sosial Keagamaan dari Perubahan Tradisi Malala di

Masyarakat Sumbawa

Basis transformasi sosial keagamaan tradisi Malala adalah faktor
internal meliputi sikap diri sendiri dari masyarakat yang acuh tak acuh dan
memudarnya nilai-nilai yang ada pada tradisi tersebut. Faktor eksternal
yang meliputu kemajuan teknologi dan pengaruh budaya baru. Walaupun
demikian, penemuan baru khususnya dibidang teknologi yang dihasilkan
memang telah menciptakan kemajuan bagi masyarakat di Desa Berare.

a. Perubahan secara cepat yaitu; karena perubahan sosial yang terjadi di
masyarakat secara cepat sehingga akan terjadi pada sendi-sendi atau
dasar-dasar pokok dari kehidupan masyarakat. Terlihat dari
perubahannya dari pola pikir masyarakat lokal dari tradisional ke
modern seperti perkembngan ilmu pengetahuan kesehatan semakin
maju dan modern yang mengakibatkan perubahan pada tradisi Malala.
Dalam artian tradisi Malala mendapat tantangan besar diarus
modernisasi.

b. Perubahan besar yaitu; suatu perubahan sosial yang berpengaruh
terhadap hubungan antar masyarakat, hubungan kekeluargaan, dan
stratifikasi masyarakat. Hal ini juga terjadi pada masyarakat Berare,
yaitu peubahan terjadi dari segi partisipasi masyarakat dalam mengikuti
tradisi Malala dimana mengikut sertakan seluruh pihak didalam
masyarakat. Akan tetapi sekarang hanya dilestarikan oleh sebagian
masyarakat Berare saja.
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c. Perubahan direncanakan yaitu; perubahan yang telah direncanakan
terlebih dahulu oleh pihak-pihak yang hendak mengadakan perubahan
seperti yang terjadi pada masyarakat Berare perubahan yang terjadi
disebabkan adanya keinginan untuk merubah ketentuan pelaksanaan
tradisi yang tidak lagi berpatokan pada hari-hari baik yang dipercaya
oleh masyarakat zaman dahulu akan tetapi tetap dilaksanakan di waktu
lain.

B. Saran

Kepada masyarakat setempat perlu tetap diadakannya suatu sosialisasi
tentang tradisi Malala sehingga tidak terlupakan oleh masyarakat Desa
Berare dan gotong royong sebagai untuk menumbuhkan rasa kepedulian
akan tradisi nenek moyang, rasa saling membantu sesama masyarakat dan
kesatuan pada masyarakat untuk menjaga pelestarian sosial, budaya, melalui
kearifan lokal tanpa berprilaku yang bertentangan dengan nilai kearifan
lokal walaupun hidup di zaman modernisasi. Kepada para peneliti lainya
yang ingin mengangkat tema ini agar dapat dikembangkan lagi oleh peneliti
secara lebih mendalam dan tuntas, peneliti menyarankan untuk mengkaji
lebih lanjut agar dapat mengembangkan penelitian dengan meneliti faktor-
faktor lain yang belum diteliti yang memiliki pengaruh dalam perubahan
tradisi Malala didalam kehidupan masyarakat.
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Lampiran 1: Pertanyaan Wawancara
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14.
15.

16.
17.
18.
19.
20.

Sejak kapan tradisi malala mulai dikenal oleh masyarakat Desa Berare?
Bagaimana sejarah berdirinya tradisi Malala tersebut?

Bagaimana ritual tradisi Malala tersebut dilakukan?

Jenis bahan apa saja yang di butuhkan dalam proses tradisi Malala?

Apa saja bahan yang dalam tradisi Malala?

Mengapa dalam proses tradisi Malala tidak diperbolehkan perempuan ikut?
Hambatan apa saja yang dialami oleh sandro dalam proses tradisi Malala?
Apakah dalam proses tradisi Malala ada unsur religius?

Bagaimana padangan anda mengenai khasiat minyak tradisional Sumbawa?

. Bagaimana pandangan masyarakat mengenai tradisi Malala?

. Mengapa tradisi Malala harus dilakukan satu Muharram?

. Bagaimana kepercayaan masyarakat terhadap minyak tradisional Sumbawa?

. Bagaimana upaya yang anda lakukan untuk mempertahankan eksistensi

tradisi Malala?

Menurut anda kondisi perubahan sosial pada tradisi Malala itu seperti apa?
Apa yang anda lakukan ketika ada perubahan yang terjadi pada tradisi
Malala?

Bagaimana cara anda mempertahankan tradisi Malala di era modern ini?
Tahukah anda tentang tradisi Malala di Desa Berare?

Apa faktor yang melatarbelakangin terjadinya festival tradisi Malala?
Bagaimana pandangan anda mengenai festival tradisi Malala?

Apa faktor terjadi perubahan dalam tradisi Malala?
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Lampiran 2: Dokumentasi Foto Wawancara

(wawancara dengan Sanu selaku tabib)
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(Wawancara dengan Ahmad Rasid selaku tabib)
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(Wawancara dengan Zakaria selaku tabib)

- - — -~
(wawancara dengan ahmat yani selaku tokoh masyarakat)
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(wawancara dengan sukarno selaku tokoh masyarakat)
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(wawancara dengan aries zulkarnain selaku budayawan)
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Lapiran 3. Proses pelaksanaan tradisi Malala

e g RO o e o v

67



68



Lampiran 3. Lembar Surat-Surat

&

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM
FARULTAS ESHULUDDIN DANSTUDEAGAMA

e Sh Minde S I 00 Y A0 - arwe b foa Mol -
KARTU KONSULTASISKRIPSIE

NAMA MAHASISWA  © Muhamnad

NIM C 19062126

PEMBIMBING 1 @ 1. Vakeatwerieo, MAg

JUDUL SKRIPS!E Vel Mokl Pads Muysrsksl Sembawa: Dinamits Dan

Trassforrmasl Sonial Keagaman
NO|  TANGGAL MATERI KONSULTASI .,m

ek yade TG § Brabpt W Il Goh SAf géf
- A T e e - |

Wbt Tt bS48 4
R A vt g et 5

 futitne Absind o U Bilaboms | Mebde. fusd

U /0 frns | ke gt A

NEP, 160215199703 1001

69



&)

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM

FARLETAS EMIUTUDINN DANSTEDEAGAMA
P amt Misdy S 1B AU W) A UD Rayrang Vs o oh e s wn & ol el Seagmesan e s W

KARTU KONSULTASI SKRIPSI
NAMA MAMASISWA  © Mobamnal jadid
NIM LI ide
PEMIMMIUNG 1 Do Ages, MSI
JUDUL SKRIFs) ¢ Teadisd Madals Pada Manysrshat Seenbaws: Dinamika
Dus Transformasi Sovial Keagamaan
NO|  TANGGAL MATERI KONSULTAS! [ (g

"y foonr |
ot foer |-

rfoon |- oA S

Mataram,
Menpetabui, X
Delan, Pembimbang |
4‘. 3 Q
\
Lot Lalumas Hakiom, M 04,
NIP. 196602151997031001 NI, 1974051320041 1 h00S

_VALIDASS AXADH Mik
—
ALADLLINE FU ‘

—

Wi

70



7] turnitin
UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM
Plagiarism Checker Certificate

W0 237000 12/ Parpurwart e s FC AR D)

Serthkat ™ Deerhan Kepada -

MUHAMMAD JARIR
MO602126
FUSASA
Canger Aas 3oRPS)

TRADISI MALALA PADA MASYARAXKAT SUMBAWA. DINAMIKA DAN TRANSFORMASI
SOSIAL KEAGAMAAN

SKIUPE! Torsabut tolsh D nyatakan Lulga Up cok Plagas Mongganakan Actkas Tumitin
Similarity Found : 12 %
Submision Date | 28082020

UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM
Sertifikat Bebas Pinjam

No 114U 12 Parpus ser v BF 08 2023
Sectifiat Ini Diberikan Kepada ;

190602126

FUSASA

Mahasiswa/Mahasiswi yang tersebut namanya di atas ketika surat ini
dkeluarkan, sudah tidak mempunyai pinjaman, hutang denda ataupun
masalah lainnya di Perpustakaan Universitas isiam Negeri (UIN) Mataram.
Sertifikat ini diberikan sebagai syarat UJIAN SKRIPS!,

71



o

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERNTAS ISLAM NEGERI MATARAM

FAKULTAS UNHULUDINN DAN STUDE AGAMA
M Clpaly Mada N 100 Mararam Nuse Trogma s Hae o

Nomor
Lamp.

Hal

CI02/UN N2/ PUSASSKM PSP 009/ 10/2023  Mataramw, §4 Petewar 2023
1 Satu) Berkas Proposal
* lzin Penelitian

Kepada :
Yeh, Prov NTD
o

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wh,
Hersama surat ind kams mobon kesedinan Bapak/ibu untuk memberikan
unn penelitian kepada Mahasiswa di bawah ini :

Nama : Muhammad Jadid

NM : 1900602126

Fakultas : Ushuluddin dan Studi Agama

Jurusan ; Sosiologl Apama

Tujuan : Penelitian

Lokas| Penelitian  : Desa Berare, Kecamatan Moyo  Kecamatan
Hilir Xatyupaten Sumbawa Besar ,

Judul Skripai : Tradisi Malla Pada Masyarakat Sumbawa:

Dinamilka dan Tranformasi Sosial Keagamaan
lzin tersebut digunakan untuk mendapatkan data yang diperiukan
dalam penyusunan aknipss.
Demikian surat pemgantar inl kami buat, atas kegjasama Bapak/Tbu
karsi sampadkan terima kasih.
Wassalamu'alatioum Wr. Wh,

72



FEMERINTAH FROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Sk Ponddilaon Nome 3 Tip (0070) 7504030 Fan. (0029) 7505230
Tl bak eobmngpokdagr il whpron go of Wibre by (Sl exdangoobdagri sthpeon g0 of
MATARAM bode pa iy

SUEDMENDAN PINIUTIAN
NONOR (OR0 / 334 1878/ sawrow | 2003

L Do
3 Pormtaran Wertt Dt Nogert Fagutih ndoresis Nomor 7 Tabwn 1090 teetng Pordatan At Porsese U
Cotlarn Negod Faputth ndowaa N (4 Tn 2011 T ot Fadoman Pytetan Fabomend i Psetan
St Qan Wbl Deban | g Mot F st (vt D S0l Agma Untuaysitin bare Mgyt e
Momer WU 1 2FUSASKM 9P 05 S02300)
Tagpd - W Poboat X000
Twtd  Tomodonn Raonenden Preilee

Popodl W Recan tigaan Pemiten 1oy S an, maa Al Gbodan  Ruonestsy

MUHAMMAD JADD
Dusen Datay § RURA 012004 KaOven Derire Koc Moychtie 100 Sumedous ho. eetas
COASAMNO00T Mo Tpn DR8I 15844

-

Wenndang

Sewun reepetyn

Proeitan Gpata

e

Nt

Fuimr Wised Ariaa0 Souong AQIma
L o

[E )

Arid e

S Pt

Cant oy ik K Surmtons 8 Tompt
:ﬂuhu Voye Wiy K0 Sumtawd 8 Tergat
"

L

Rt S

73



Lokaw
Waokss

PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH

Jelon Bypans ZAMIA 2 - Dese Lelede - Kecometon Kedn - bode pos I 42

Kobupaten Lombob Bavat - Proviss) NTE, L mal: brdo@@ntlorow 9o o Webste | bridia ntdgwov go

SURAT 1ZIN
Nomoe - 070/ 2783 /0~ BRIDA 71l /2023
TENTANG
PENELITIAN

Persturan Daecsh Provinsl Nusa Tengoaea Basst Nomor 14 Tahun 2021

Oan Susunan Daerah Provinsi NTB.
Porsturnn Gubermr NTB Nomor 49 Tahun 2021 Tortang Persbahan Ko
Emgan A Gutarrer Nomor 51 Tabun 2016 rmang  Kadudukan,

Mdnn Fungs: sena Tata Keqa Badan-Badan Daecah

mmo&mmwmmm
Mataam Nomor @ 190UNR I 2FUSASKM-PPP 00 9022023 Porhal
Permchaonan Lrn Pensimen

Surat darl BAKESBANGPOLDAGR! Provinsi Nush Tengoara Barst Nomor :
070 I3ANRBKBPONR0ZY . Pechal - Rekomendasi ton Penelaan.

S204002003000002 / 190602126

© Urwworsitas fstam Matararm

. Dusun Beravo B RT 12 RW 004 Kecamativy Moyo Hilr Katupaten
Sumbawa Besar / 085338519835

L Melabakan  Peosltian Jdul: “Teadsl  Malsla p-m
Masyamks  Sumbasa dan  Transfoemas

Dwaa Blavare KoGamatan Maoyo Ml Kabupasen Surmbawa
= Febnuarn - Maret 2023

Dongan keterssan 00N yang tersangiutan meryeahian hasd penoltian selamdat lambarys 1
(580u) bulan sesiah seloss molakukan penoltan kepads Baden Risat Dan inovasi Daesah
Provinsi NTB via emal - [iang Badaceontt & grmad com

@ = P -

o =

)

Demikian surat 1an Peneition ind dbuat urtuk dapat Gpepunakan Sebagaimana

mestinys.

Divotaakan o Lomdok Bart
Pada tanggal, 20 Fobrean 2023
an. Kopaia Bada Provnsi NTB
Kepala Batang Lhang inovas Dan Teknolog

LALU SURYADI, SP, MM
NIP, 19691231 199803 1 055

e e

i

& Yo
Gubernur NTB | St Lagoran 1.
Bpon Sumbaws |
Ownan Fauman Usduode Sen Siud Aguma UIN Maaras
Cornit Moyo MM Fabupanern Survews,
Pagaa Dend Darare Kor a=ar Moo HAW S agater Samtoms
Yorg Bersanghuten

P G v A AT S gy e ke B €

i
’{

VA Bata e ORCame Q00 Sasian’ St am e pleral NG SANL NTEvor 30 o

74



PEMERINTAH KABUPATEN SUMBAWA
KECAMATAN MOYO HILIR

KEPALA DESA BERARE

Nomor : 074/ Vi 2023

YmedbﬂNKmhlmmmemlﬁhxm
Sembawa

Nama S ULUL ASMIL S P4

Jabatan Sekretaris Desa Berare Kecamatan Moyo Hilir Kabepaten
Sumbawa

Mencranghan batwa terscbat mamanya dibawad ini |

Nama CMUHAMMAD JADID

NIM : 190602426

Asal Pergurvan Tinggi . Universitas Islam Negen Mataram

Fakultas . Ushuleddin dan Studi Agama

Telah metaksamakan penclitian di Desa Berare Kecamatan Moyo Hilir mulai tanggal 21
Febeuari sd 21 Maret 2023 umtuk memperobeh data dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul
TRADISI MALALA PADA MASYARAKAT SUMBAWA™,

Demikian Serst Ketcrangan i hami buat dongas scbonar - benarnya untuk dapat
dipergunakan seperlunya

A, t 2023
ALA DI 3 E
- g -
Q

75



	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Dan Manfaat
	D. Ruang Lingkup Dan Setting Penelitian
	E. Telaah Pustaka
	F. Kerangka Teori
	G. Kerangka Teoritik
	H. Metode Penelitian
	1. Jenis penelitian dan pendekatan penelitian
	2. Kehadiran peneliti
	3. Lokasi Dan Waktu Penelitian
	4. Sumber Data dan Jenis Data
	5. Teknik Pengumpulan Data
	6. Teknik Analisis Data
	7. Mengecekan keabsahan data

	I. Sistematika Pembahasan

	BAB II PAPARAN DATA DAN TEMUAN
	A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
	B. Latar Belakang Tradisi Pembuatan Minyak Sumbawa (Malala) Sebagai Obat Tradisional Sumbawa
	C. Tradisi Malala Dan Proses Pelaksanaannya
	D. Bentuk Transformasi Sosial Keagamaan Tradisi Malala Pada Masyarakat Desa Berare Kecamatan Moyo Hilir Kabupaten Sumbawa
	E. Basis Trasnformasi Sosial Keagamaan Tradisi Malala Pada Masyarakat Berare Kecamatan Moyo Hilir Kabupaten Sumbawa

	BAB III   PEMBAHASAN
	A. Praktik Tradisi Malala Pada Masyarakat Sumbawa Merepresentasi Trasformasi Sosial Keagamaan
	B. Basis Transformasi Sosial Keagamaan dari Perubahan Tradisi Malala di Masyarakat Sumbawa

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian tentang tradisi malala pada masyarakat sumbawa: dinamika dan transformasi sosial keagamaan ditarik kesimpulan bahwa:
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

